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ABSTRAK

PERBANDINGAN HASIL BELAJAR DENGAN MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING, PROJECT BASED
LEARNING DAN DISCOVERY LEARNING DENGAN
MEMPERHATIKAN AKTIVITASBELAJAR
EKONOMI SISWA KELASXI IPSSMAN 1
SUNGKAI UTARA KABUPATEN
LAMPUNG UTARA TAHUN
PELAJARAN 2018/2019

Oleh
Nun Adiyah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belgjar ekonomi yang masih rendah. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belgjar ekonomi dengan menggunakan
model pembelgjaran Problem Based Learning, Project Based Learning dan Discovery
Learning dengan memperhatikan Aktivitas belgar. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah eksperimen semu dengan pendekatan komparatif.Pengumpulan data
melalui lembar observasi, soa test dan dianalisis dengan rumus t-test dan ANOVA
menggunakan perhitungan manual dan SPSS.Penelitian ini dilakukan di SMAN 1
Sungkai Utara dengan populas sebanyak 4 kelas dan sampel 3 kelas yang ditentukan
melalui Cluster Random Sampling. Hasil andlisis data menunjukkan F riwng > Fraoe ataul
11,396 > 3,09 berarti Terdapat perbedaan hasil belgjar ekonomi antara siswa yang
pembel gjarannya menggunakan model kooperatif tipe Problem Based Learning, Project
Based Learning dan Discovery Learning dan Friwng > Frape atau 47,778 > 3,09 berarti Ada
interaksi antara model pembelgjaran dengan aktivitas belgar siswa terhadap hasil belgjar
ekonomi.

Kata kunci: hasil belgjar, aktivitas belgjar, PBL, FjBL, DL



ABSTRACT

COMPARISON OF LEARNING OUTCOMESUSING PROBLEM BASED
LEARNING, PROJECT BASED LEARNING AND DISCOVERY
LEARNING MODELSNOTICE THE LEARNING ACTIVITY
ON ECONOMIC STUDENTSOF CLASS XI IPSSMAN 1
NORTH SUNGKAI DISTRICT NORTH LAMPUNG
YEAR LESSON 2018/2019

By
Nun Adiyah

This research is motivated by the low economic learning outcomes. This study aims to
determine the comparison of economic learning outcomes using the Problem Based
Learning, Project Based Learning and Discovery Learning learning models regarding to
learning activities. The method used in this study is quasi-experimenta with a
comparative approach. Data collection through observation sheets, test questions and
anayzed by t-test formula and ANOVA using manua calculations and SPSS. This
research was conducted at SMAN 1 Sungkai Utara with a population of 4 classes and
sample of 3 classes specified through Cluster Random Sampling. The results of data
analysis show that F count > F table or 11.396 > 3.09 means that there are differencesin
economic learning outcomes between students whose learning uses the Cooperative
model type Problem Based Learning, Project Based Learning and Discovery Learning
and F count > F table or 47.778 > 3.09 means there is an interaction between learning
model with student learning activities towards economic learning outcomes.

Keywords:. learning outcomes, learning activities, PBL, PjBL, DL
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam proses
kehidupan manusia. Pendidikan merupakan usaha manusia agar dapat
mengembangkan potensi dirinya menjadi sumber daya manusia yang
berkualitas dan berdaya saing di era globalisasi. Melaui pendidikan, manusia
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan untuk bersaing di era globalisasi.
Secara umum, pendidikan dibedakan menjadi pendidikan formal, nonformal,

dan informal. Pendidikan formal dilakukan melalui lembaga sekolah.

Di era globalisas ini siswa dituntut harus lebih aktif dan mandiri dalam
proses belgjar, tidak pasif dan hanya mengharapkan atau mengandalkan guru
dan orang lain sebagai pemberi materi. Misalnya dalam suatu sekolah ada
seorang guru tidak bisa hadir di dalam kelas untuk memberikan materi
pelajaran maka, siswa harus berinisiatif mencari bahan atau sumber belgar
sendiri dengan cara memanfaatkan perpustakaan sekolah, dengan mencari
buku pelgjaran yang sesuai dan belgjar mandiri untuk memahami materi atau

pelgjaran yang belum atau yang sudah diberikan oleh guru tersebut.

Sebuah proses pembelgjaran yang baik hendaknya tidak hanya mengacu pada



tujuan atau hasil belgjar sgja, namun harus menunjukan keseimbangan antara
tiga aspek yaitu pengetahuan, sikap dan keterampilan. Pada hakikatnya,
tujuan pembelgaran adalah arah dari proses belgar menggar yang
diharapkan mampu mewujudkan rumusan tingkah laku yang dap dikuasai
siswa setelah menempuh pengalaman belgarnya. Pada kenyataannya setiap
siswa berbeda-beda kemampuannya ada beberapa faktor yang mempengaruhi
rendahnya hasil belgjar mereka. Hal ini senada dengan pendapat Azwar
(2008: 163), “Hasil belajar atau keberhasilan belajar dapat dilihat dari tingkat
prestasi yang diperoleh peserta didik dan juga prestasi belgar dapat
dioperasionalkan dalam bentuk indikator-indikator berupa nilai lapor, indeks
prestasi studi, angka kelulusan, predikat keberhasilan dan semacamnya”.
Pendidikan merupakan investasi sumber daya manusia dalam jangka panjang
yang mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di

dunia.

Peranan pendidikan dalam kehidupan suatu bangsa sangat penting untuk
meningkatkan  kualitas SDM guna menjamin kelangsungan dan
perkembangan kehidupan bangsa itu sendiri. Sesuai dengan pasal 30 Undang-
Undang Dasar Republik Indonesia 1945 yaitu “Setiap warga Negara berhak
mendapatkan pendidikan dan pengajaran”. Merujuk dari Undang-Undang
Dasar Republik Indonesia maka pemerintah berusaha melakukan pemerataan
kesempatan kepada warga Negara untuk mengikuti proses pendidikan di

sekolah-sekolah yang dibangun pemerintah dan swasta.

Pendidikan merupakan bagian yang penting dalam kehidupan umat manusia,



sebab dengan pendidikan manusia dapat hidup sesuai dengan fungsinya
sebagai makhluk yang mempunyai akal. Oleh karena itu perlu adanya usaha
yang sungguh-sungguh dan bantuan berbagai pihak untuk mencapai
keberhasilan pendidikan. Kegiatan pendidikan tidak dapat dipisahkan dari
manusia lahir sampa meninggal dunia. Pendidikan merupakan sebuah proses
untuk memanusiakan manusia, yang dikatakan manusia adalah manusia yang
cerdas, berahlak mulia, mandiri, bertanggung jawab, dan berguna untuk

bangsa, negara dan agama.

Pembelgaran didesain untuk membelgarkan sSiswa, artinya siswa
ditempatkan sebagal subjek belgar. Dengan kata lain, pembelgaran lebih
berorientas pada aktivitas siswa untuk memperoleh hasil belgar berupa
perpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara proposional.
Keaktifan siswa ada yang secara langsung dapat diamati dan ada yang tidak
dapat diamati secara langsung, seperti mengerjakan tugas, berdiskusi, dan
mengumpulkan data. Kadar keaktifan siswa tidak hanya ditentukan oleh
aktivitas fisk semata, tetapi juga oleh aktivitas nonfisk seperti mental,
intelektual, dan emosional. Oleh sebab itu, aktif atau tidaknya siswa dalam
belgjar hanya siswa sendiri yang mengetahui secara pasti. Keberhasilan dari
suatu pendidikan tidak akan terwujud apabila tidak dapat memberi dampak
positif , yaitu dapat menjadikan pelgar cerdas dan berhasil dalam menguasai
berbagai ilmu pengetahuan, karena sesuai dengan tujuan awal pendidikan

adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.

Proses pendidikan harus berorientass kepada siswa daam upaya



pengembangan potensi anak didik bukan hanya memaksa siswa agar dapat
menghafal fakta dan data. Pembentukan sikap, pengembangan kecerdasan
atau intelektual, serta pengembangan keterampilan anak yang sesual
kebutuhan dapat terbentuk melalui proses pendidikan (Sanjaya, 2010: 2).
Sesual dengan standar proses, perilaku guru adalah mengajar dan perilaku
siswa adalah belgjar. Perilaku menggjar dan perilaku belgjar terkait dengan
kegiatan pembelgaran. Pembelgjaran adalah upaya menciptakan iklim dan
pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan peserta
didik yang beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan siswa

serta antara siswa dengan siswa (Amri, 2013: 6).

Pada saat proses pembel gjaran, seorang guru tentu mempunyai keinginan dan
harapan agar siswanya dapat memperoleh hasil belgar yang sebaik- baiknya
sesuai dengan tujuan pembelgaran yang telah ditentukan. Pada proses
pembelgjaran sering ditemukan masalah-masalah yang dapat mempengarunhi
ketercapaian tujuan dari pembelgjaran itu sendiri. Setiap guru menginginkan
proses pembelgjaran yang dil aksanakannya menyenangkan dan berpusat pada
siswa. Namun sikap kurang bergairah, kurang aktif, kelas kurang berpusat
pada siswa, kadang ada yang bermain-main di dalam kelas, bergurau dan
sebagainya merupakan masalah yang dihadapi di sekolah. Dampak buruknya
adalah penguasaan konsep dan materi mereka kurang. Kondisi seperti inilah

yang sangat tidak diharapkan dalam proses belgjar mengajar.

Proses pembelgaran di sekolah menggunakan berbagai macam metode
pembelgaran yang bertujuan agar pembelgaran yang bertujuan agar

pembelgjaran dapat berjalan baik. Hal ini juga bertujuan untuk menciptakan



pembelgjaran aktif serta memungkinkan timbulnya motivasi siswa untuk
mengikuti kegiatan belgjar mengajar secara menyeluruh. Diharapkan dengan
pemilihan metode mengajar yang tepat dapat menimbulkan keaktifan dan
semangat siswa dalam belgar. Disinilah tugas seorang guru sebagai pelaksana
pendidikan di sekolah berperan, yaitu menyusun strategi dengan cara menata
fungs setiap komponen pengajaran menjadi sistem pengajaran yang efektif

dan efisien sehingga dicapai tujuan pendidikan yang maksimal.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan dan wawancara dengan guru
Ekonomi di SMA Negeri 1 Sungka Utara Siswa Kelas X1, menurut guru
mata pelgjaran Ekonomi, metode ceramah masih merupakan metode yang
digunakan dan dipilih oleh guru, termasuk dalam pembelgaran Ekonomi.
Beliau mengatakan bahwa pada proses pembelgaran siswa kurang aktif,
siswa masih berpusat pada guru (teacher center). Hal ini dapat dilihat dengan
hasil belgjarnya dan kondisi siswa di kelas pada saat proses pembelgaran
berlangsung sebagian siswa tidak memperhatikan dan ada pula yang
mengobrol, masih banyak siswa yang belum aktif dalam mengemukakan
pendapat, bertanya dan menjawab serta belum mencapai nilai ketuntasan
minimum.

Tabel 1. Hasll Belajar Ekonomi Ujian Tengah Semester Ganjil Siswa

Kelas XI SMAN 1 Sungkai Utara Kabupaten Lampung Utara
Tahun Pelajaran 2018/2019

NO Keas <75 >75 Jumlah Keterangan
Siswa

1 X111S1 20 15 35 Kriteria

2 X111S2 21 10 31 K etuntasan

3 X111S3 23 11 34 Minimum yang

4 X111S4 21 12 33 ditetapkan
Jumlah 85 48 133 sekolah adalah
Per sentase 6391 | 36,09 100 75

Sumber: Guru mata pelgaran ekonomi SMAN 1 Sungkai Utara



Berdasarkan tabel di atas yang belum memenuhi KKM yang ditentukan
sekolah ada sebanyak 85 atau sebesar 63,91% yang belum memenuhi KKM,
sedangkan sebesar 36,09% atau 48 siswa yang sudah memenuhi KKM
sekolah tersebut. Hasil ini didukung pendapat Djamarah dan Zain (2008:
121), bahwa untuk mengukur tingkat ketuntasan belgjar adalah sebagai

berikut:

1. Istimewa atau maksimal apabila seluruh pelgaran yang digarkan
dapat dikuasai oleh siswa 100%.

2. Bak sekali atau optimal apabila sebagian besar dapat dikuasai siswa
yaitu 76% - 99%.

3. Bak atau minimal apabila bahan pelgaran yang dikuasa siswa
sebesar 60% - 76%.

4. Kurang apabilabahan pelgjaran yang dikuasa siswa sebesar < 60%.

Masalah-masalah tersebut muncul disebabkan olen model pembelgaran
konvensional atau metode ceramah yang sering digunakan di sekolah ini lebih
terpusat pada guru (teacher center). Padaha pada kurikulum yang berlaku
seharusnya terpusat pada siswa (student center) sehingga mengakibatkan
siswa menjadi pasif dalam pembelgaran karena hanya mendengar dan
mencatat materi yang telah dijelaskan oleh guru. Model pembelgaran yang
seperti ini dapat membuat siswa merasa jenuh serta menjadikan aktivitas
belajar menjadi tidak optimal. Jika guru menerapkan metode langsung secara
terus menerus maka dapat menghambat bahkan mematikan kreatifitas dan
keaktifan siswa, yang kemudian akan berdampak pada rendahnya hasil
belgjar. Dalam jenjang Sekolah Menengah Atas diwgjibkan setiap siswa
mengikuti dengan baik, aktif serta maksimal mata pelgaran yang disediakan

di sekolah salah satunya Ekonomi.



Menurut penulis proses pembelgaran yang kurang efektif tersebut diduga
disebabkan oleh penggunaan model pembelgjaran yang kurang sesuai, guru-
guru masih menggunakan model langsung atau ceramah yang tidak di
kombinasikan dengan model belgar lainnya, sehingga mengakibatkan waktu
yang dipergunakan kurang efisien, serta kurang kondusifnya situasi yang
terjadi dalam kegiatan belajar mengagjar di kelas. Penggunaan model langsung
atau ceramah membuat peran guru menjadi sangat dominan, sehingga
partisipasi dan keaktifan siswa menjadi terbatas dalam proses pembelgjaran.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan aktifitas siswa
dalam pembelgjaran yang kemudian berdampak pada pencapaian hasil belgjar
Ekonomi yang lebih baik diperlukan suatu model pembelgjaran yang efektif
dan merangsang aktivitas siswa dalam pembelgaran adalah dengan
menerapkan model pembelgaran dengan pendekatan saintifik (scientific
approuch). Mengintegrasikan elemen-elemen pendekatan saintifik dalam
pembelgjaran. Model yang sesuai dengan pendekatan pembelgaran saintifik
antara lain: pembelgaran berbasis inkuiri, pembelgaran penemuan
(Discovery Learning), pembelgaran berbasis masalah (Problem Based

Learning), dan pembelgjaran berbasis proyek (Project Based Learning).

Pembelgjaran dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan kreatifitas
siswa dalam berfikir serta berinteraks dengan siswa yang lain. Model
pembelgjaran ini bukan sekedar metode belgar keompok biasa tetapi ada
ketentuan-ketentuan yang membedakannya dari metode mengajar kel ompok
biasa yang umumnya diterapkan oleh guru. Model pembelgaran ini lebih

melibatkan siswa dalam pembelgjaran. Jadi, siswa dapat berperan dominan



dalam pembelgjaran yang memustkan sehingga akan terkondisi pembelgjaran
aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Model pembelgaran ini
memusatkan keaktifan siswa selama pembelgaran berlangsung, disini guru
hanya sebaga fasilitator dan pembimbing. Penerapan model pembelgaran
yang bervarias akan membuat siswa tidak merasa jenuh dan tercipta
pembelgaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Model
pembelgjaran ini merupakan model pembelgaran yang memusatkan keaktifan
siswa selama pembel g aran berlangsung, disini guru hanya sebagai fasilitator
dan pembimbing. Penerapan model pembelgaran yang bervarias akan
membuat siswa tidak merasa jenuh dan tercipta pembelgaran yang aktif,

kreatif, efektif, dan menyenangkan.

Upaya yang dapat dilakukan oleh peneliti untuk mengatas rendahnya hasil
belgjar dengan pemilihan model pembelgaran yang tepat yang diharapkan
yang dapat memengaruhi iklim, kondisi dan lingkungan belgar yang ditata
dan diciptakan oleh guru sehingga pembelgjaran berlangsung efektif dan
melibatkan peran aktif siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik meneliti
keefektifan pembelgjaran dengan pembelgjaran saintifik. Peneliti menerapkan
tiga model pembelgjaran dengan pendekatan saintifik yaitu model Problem
Based Learning (pembelgaran berbasis masalah), Project Based Learning
(pembelgjaran berbasis proyek), dan model Discovery Learning (penemuan)
pada tiga kelas. Penerapan ketiga model pembelgjaran ini dianggap mampu
meningkatkan hasil belgar Ekonomi yang akan dikaitkan dengan aktifitas
belgjar siswa. Ketiga model pembelgaran tersebut juga diduga cocok

diterapkan pada mata pelgjaran Ekonomi karena ketiga model pembelajaran



ini merupakan model pembelgjaran yang dapat meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah dan menyelesaikan proyek. Kemampuan memecahkan
masalah inilah yang nantinya dapat berguna bagi peserta didik untuk
menghadapi permasalahan sosid yang terjadi di dunia dan dapat
menyelesaikan pembelgjaran yang berbasis proyek sehingga peserta didik

nantinya mampu menyel esaikan proyek sosial yang terjadi di dunianyata.

Daam ha ini Penulis akan mencoba menerapkan model Problem Based
Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL) dan Discovery Learning
(DL) guna melihat peningkatan pemahaman peserta didik. Problem Based
Learning (PBL) adalah sebuah model pembelgjaran yang menyajikan masalah
konstektual dalam pembelgarannya sehingga dapat merangsang siswa untuk
belgar (Mgid, 2014: 162). Moded pembelgaran ini mendorong siswa untuk
berperan aktif dalam meakukan penyelididkan dan penyelesaian
permasalahan sedangkan guru hanya sebagai fasilitator. Model pembelgaran
Problem Based Learning merupakan model pembelgaran yang mendorong
siswa untuk mengenal cara belgjar dan bekerjasama dalam kelompok untuk
mencari penyel esaian masalah-masalah di dunia nyata.

Pembelgjaran Berbasis Proyek salah satu model pembelgjaran yang dapat
diimplementasikan pada kegiatan belgjar menggjar. Menurut BIE (Dalam
Ngalimun 2014: 185) Project Based Learning adalah model pembelgjaran
yang berfokus pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama (central) dari
suatu disiplin, melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan
tugas-tugas bermakna lainnya, memberi peluang siswa bekerja sama secara
otonom mengkonstruksikan belgjar mereka sendiri, dan puncaknya
menghasilkan produk karya siswa bernilai, dan realistis. Berbeda dengan
model pembelgjaran pada umumnya, Project Based Learning menekankan

kegiatan belgar yang relatif berdurasi panjang, berpusat pada siswa, dan
terintegrasi dengan praktik dan isu-isu dunia nyata.
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Discovery Learning merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelgaran yang

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari

dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis. Sehingga mereka dapat

menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud

adanya perubahan perilaku (Hanafiah dan Suhana, 2009: 77). Pembelgjaran

Discovery Learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belagjar

siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang

diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah

dilupakan siswa. Dengan belgar penemuan, anak juga bisa belgjar berfikir

analisis dan mencoba memecahkan sendiri problem yang dihadapi. K ebiasaan

ini akan di transfer dalam kehidupan bermasyarakat.

Tabel. 2 Perbedaan Model Pembelajaran

memberikan kondisi
belgjar aktif kepada
siswa dalam proses
pembel gjaran. Contoh:
Daam penyelesaian
masal ah sehari-hari.

dan informasi untuk
menghasilkan
berbagai bentuk
hasil belgjar.
Contoh: melakukan
dan membuat

laporan pengamatan.

Problem Based Project Based Discovery
Learning Learning Learning

Penerapan model Penerapan model Penerapan model Discovery
pembelgjaran Problem | pembelgjaran Learning yaitu: siswa belgar
Based Learning yaitu: | Project Based secara luas dalam mencari,
siswa dihadapkan Learning yaitu: menemukan dan merumuskan
langsung pada siswa dihadapkan konsep-konsep dari materi
masal ah untuk langsung pada pembelgjaran. Contoh:
memula pembelgjaran | pembelgaran penerapan model
dan merupakan salah | berbasis proyek. pembelgjaran Discovery
satu model Pesertadidik Learning terdapat prosedur
pembelgjaran efektif, | melakukan yang harus dilakukan
inovatif dan kreatif eksporasi, penilaian, | meliputi tahap stimulation
yang dapat interpretasi, sintetis, | (pemberian rangsangan atau

stimulusi), problem statment
(pernyataan atau identifikasi
masalah), data collection
(pengumpulan data),
verification (pembuktian),
dan generalization (menarik
kesimpulan atau generaisasi).
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Menurut teori konstruktivisme, belgjar adalah mengkonstruksi pengetahuan
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Dengan demikian,
aktivitas dapat berpengaruh terhadap hasil belgar. Ketiga model tersebut
dianggap mampu maningkatkan hasil belgjar Ekonomi dan pada analisis data

akan dikaitkan dengan aktivitas belgjar siswa.

Daam belgjar juga diduga dipengaruhi oleh aktivitas belgar siswa. Aktivitas
ini merupakan hal yang menunjang dalam usaha peningkatan hasil belgjar
yang dilakukan siswa selama di kelas dan di rumah. Aktivitas di kelas berupa

kegiatan yang dilakukan siswa secara jasmani maupun rohani.

Dalam proses belgar, siswa selalu menempakkan aktivitas. Aktivitas itu
beraneka ragam bentuknya. Mulai dari kegiatan fisk yang mudah diamati
sampai kegiatan psikis yang susah diamati. Kegiatan fisk dapat berupa
membaca, menulis, mendengar, berlatih keterampilan lainnya. Kegiatan psikis
contohnya menggunakan khasanah pengetahuan yang dimiliki dalam
memecahkan masalah yang dihadapi, membandingkan satu konsep dengan
lainnya, menyimpulkan hasil percobaan, dan kegiatan psikis lainnya (Dimyati
dan Mudjiono, 2009).

Tabe 3. Data Aktivitas siswa dikelas selama kegiatan belajar mengajar

berlangsung
Kelas Aktivitas Belajar
Tinggi Rendah
X111S.1 8 27
X111S.2 7 24
X111S.3 8 26
X111S.4 9 24

Sumber : Hasil observasi dan wawancara Guru Ekonomi

Adapun indikator dari aktivitas siswa di kelas, dapat diamati dari banyaknya
siswa dalam mengajukan pertanyaan, memberikan sanggahan atau masukan,
banyaknya respon yang diberikan siswa saat guru memberikan stimulus

berupa pertanyaan.
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Berdasarkan data di atas maka dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang tidak
aktif dalam proses pembelgjaran lebih besar dibandingkan siswa yang aktif
dalam model pembelgjaran. Hal ini diduga karena aktivitas siswa terbatas
pada mendengarkan, mencatat, dan menjawab pertanyaan yang digjukan oleh
guru. Memang siswa tidak pasif secara mutlak, namun proses pembelgaran
semacam ini jelas tidak mendorong siswa untuk berfikir kreatif dan
beraktivitas. Proses pembelgaran pada hakekatnya untuk mengembangkan
aktivitas dan kreativitas siswa, melalui berbagai interaks dan pengalaman

belgjar.

Aktivitas belgjar adalah keaktivan (aktivitas) siswa dalam proses belgar dan
pembelgjaran untuk mencapai hasil belgar atau tujuan telah ditentukan
(Hamalik, 2008: 90). Setiap aktivitas proses pembelgaran yang dilakukan
daam pendidikan formal, tujuannya agar pembelgaran yang dilaksankan
memperoleh hasil belgar yang maksimal itu tidak terlepas dengan beberapa
faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belgar siswa adalah
aktivitas belgar. Aktivitas dalam proses pembelgaran merupakan
serangkaian kegiatan yang dilakukan sehingga dapat menunjang hasil belgjar
(Sardiman, 2011: 95). ltulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas

yang sangat penting di dalam interaksi belgjar-mengajar.

Salah satu manfaat aktivitas belgjar, sambil melakukan aktivitas lebih banyak
mendapatkan hasil bagi anak didik sebab kesan yang didapatkan oleh anak
didik lebih tahan tersmpan di dalam benak anak didik kearah kedewasaan

(Djamarah, 2008: 67). Sgaan dengan itu, Dimyati dan Mudjiono (2009: 44)
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mengemukakan bahwa “Belajar hanya mungkin terjadi apabila anak aktif
mengalaminya sendiri”. Disamping itu, Hamaik (2008: 9) juga
mengemukakan bahwa “Belajar adalah satu proses dimana peserta didik harus
aktif”. Selama berada di sekolah siswa melakukan berbagai macam aktivitas
daam kegiatan belgarnya bak itu menulis;, membaca, maupun

mendengarkan penjelasan guru.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, untuk mengetahui apakah
ada perbandingan hasil belgjar dengan menggunakan model pembelgaran
problem based learning, project based learning, Dan discovery learning
dengan memerhatikan aktivitas belgar siswa, maka peneliti mengambil judul

“Perbandingan Hasil Belajar Dengan Menggunakan Modé
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning
(PjBL) dan Discovery Learning (DL) Dengan Memperhatikan Aktivitas
Belgjar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sungkai Utara

Kabupaten Lampung Utara Tahun Pelajaran 2018/2019”.

| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar bel akang masalah, permasalahan dalam penelitian ini dapat

diidentifikasi sebagai berikut.

1. Hasil belgar ekonomi kelas XI SMAN 1 Sungkai Utara masih tergolong
rendah, hal itu terlihat dari tidak tercapainya Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah.

2. Pembelgaran masih berpusat pada guru (teacher centered), dimana guru

masih mendominas kegiatan pembelgaran di dalam kelas.
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Siswa kurang memperhatikan saat guru menjelaskan materi di kelas.

Guru belum menerapkan model-model pembelgaran yang menuntut
keaktifan dan menarik perhatian siswa pada proses pembelgaran.

Siswa dalam kegiatan pembelgaran di kelas hanya mendengarkan sgja

materi yang disampaikan oleh guru.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang dan identifikass masalah yang telah

dipaparkan di atas, maka pembatasan masalah ini adalah model pembelgaran

Problem Based Learning (X1), model pembelgjaran Project Based Learning

(X2), dan model pembelgjaran Discovery Learning (X3), Hasil Belgar (Y) dan

Aktivitas Belgjar (Z) pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sungkai Utara

Kabupaten Lampung Utara Tahun Pelgjaran 2018/2019.

D. Rumusan Masalah

Adapun masalah yang akan diteliti pada penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut.

1

2.

Apakah terdapat perbedaan hasil belgar Ekonomi antara siswa yang
menggunakan model pembelgaran kooperatif Tipe Problem Based
Learning, Project Based Learning dan Discovery Learning?

Apakah hasil belgjar Ekonomi siswa yang pembelgjarannya menggunakan
model pembelgaran Tipe Problem Based Learning lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang digarkan menggunakan model
pembelgaran tipe Project Based Learning pada siswa yang memiliki

aktivitas belgjar tinggi ?
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. Apakah hasil belgjar Ekonomi siswa yang pembel g arannya menggunakan
model pembelgjaran Tipe Problem Based Learning lebih rendah
dibandingkan dengan siswa yang digarkan menggunakan model
pembelgaran tipe Project Based Learning pada siswa yang memiliki
aktivitas belgjar rendah?

. Apakah hasil belgjar Ekonomi siswa yang pembel g arannya menggunakan
model pembelgaran Tipe Problem Based Learning lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang digarkan menggunakan model
pembelgjaran tipe Discovery Learning pada siswa yang memiliki aktivitas
belgar tinggi?

. Apakah hasil belgjar Ekonomi siswa yang pembel g arannya menggunakan
model pembelgjaran Tipe Problem Based Learning lebih rendah
dibandingkan dengan siswa yang digarkan menggunakan model
pembelgaran tipe Discovery Learning pada siswa yang memiliki aktivitas
belgar rendah?

. Apakah hasil belgar Ekonomi siswa yang pembel gjarannya menggunakan
model pembelgaran Tipe Project Based Learning Ilebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang digarkan menggunakan mode
pembelgaran tipe Discovery Learning pada siswa yang memiliki aktivitas
belgar tinggi?

. Apakah hasil belgar Ekonomi siswa yang pembel gjarannya menggunakan
model pembelgaran Tipe Project Based Learning lebih rendah
dibandingkan dengan siswa yang digarkan menggunakan mode

pembelgaran tipe Discovery Learning pada siswa yang memiliki aktivitas
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belgar rendah?

8. Apakah ada interaks antara model pembelgjaran dengan aktivitas belgjar

siswa pada hasil belgar ekonomi?
E. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui terdapat perbedaan hasil belgjar Ekonomi antara siswa
yang menggunakan model pembelgjaran kooperatif Tipe Problem Based
Learning, Project Based Learning dan Discovery Learning.

2. Untuk mengetahui hasil belgar Ekonomi siswa yang pembelagarannya
menggunakan mode pembelgaran Tipe Problem Based Learning lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang digarkan menggunakan model
pembelgaran tipe Project Based Learning pada siswa yang memiliki
aktivitas belgjar tinggi

3. Untuk mengetahui hasil belgar Ekonomi siswa yang pembelagarannya
menggunakan model pembelgaran Tipe Problem Based Learning lebih
rendah dibandingkan dengan siswa yang digarkan menggunakan model
pembelgaran tipe Project Based Learning pada siswa yang memiliki
aktivitas belgar rendah

4. Untuk mengetahui hasil belgar Ekonomi siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgaran Tipe Problem Based Learning lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang digiarkan menggunakan model
pembelgaran tipe Discovery Learning pada siswa yang memiliki aktivitas
belgar tinggi

5. Untuk mengetahui hasil belgjar Ekonomi siswa yang pembelgarannya

menggunakan model pembelgaran Tipe Problem Based Learning lebih
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rendah dibandingkan dengan siswa yang digarkan menggunakan model
pembelgjaran tipe Discovery Learning pada siswa yang memiliki aktivitas
belgar rendah

6. Untuk mengetahui hasil belgar Ekonomi siswa yang pembelagjarannya
menggunakan model pembelgaran Tipe Project Based Learning lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang digarkan menggunakan model
pembelgjaran tipe Discovery Learning pada siswa yang memiliki aktivitas
belgjar tinggi

7. Untuk mengetahui hasil belgar Ekonomi siswa yang pembelagjarannya
menggunakan model pembelgaran Tipe Project Based Learning lebih
rendah dibandingkan dengan siswa yang digarkan menggunakan model
pembelgjaran tipe Discovery Learning pada siswa yang memiliki aktivitas
belgar rendah

8. Untuk mengetahui ada interaks antara modd pembelgaran dengan

aktivitas belgjar siswa pada mata pelgjaran ekonomi

Kegunaan Penelitian

Secara umum manfaat penelitian adalah untuk menjawab masalah yang

disgikan. Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Secarateoritis.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan
wawasan ilmu pendidikan khususnya dalam mengkaji perbedaan hasil
belgjar dengan menggunakan model pembelgaran problem based
learning, project based learning dan discovery learning dengan

memperhatikan aktivitas belgjar siswa.
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2. Secarapraktis

a. Bagi siswa, agar dapat terlibat atau berpartisipasi aktif dalam proses
pembelgjaran

b. Bagi guru, sebagai bahan informasi, bahan pertimbangan, dan
masukan guna meningkatkan hasil belgjar siswa.

c. Bagi sekolah, sebagai referensi untuk mengatasi permasalahan yang
dialami peserta didik dan bagi semua pihak yang bermaksud
mel akukan penelitian |ebih lanjut.

3. Bagi Penulis

Penelitian ini dapat menambah wawasan tentang berbagai macam faktor

yang dapat mempengaruhi kegiatan pembelgaran serta dampaknya

terhadap hasil belgjar, dan dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam

melakukan penelitian |ebih lanjut.
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G. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini mencangkup hal-hal sebagai berikuit.

1. Ruang lingkup objek
Ruang Lingkup objek dalam penelitian ini adalah model Problem Based
Learning (X1), model Project Based Learning (X2), model Discovery
Learning (X3), hasil belgar (Y) dan Aktivitas Belgar (variabel
moderator atau Z).

2. Ruang lingkup subyek
Subyek pendlitian ini adalah siswa kelas X1 1PS semester ganjil.

3. Ruang lingkup tempat
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sungkai Utara.

4. Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelgaran
2018/2019.

5. Ruang Lingkup IImu Penélitian
Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini berhubungan dengan aspek-
aspek mengajar guru yang menyangkut hasil belgar siswa dalam ruang

lingkup pendidikan khususnya pada mata pelgaran ekonomi.



TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
Bab ini akan membahas mengenai tinjauan pustaka, hasil pendlitian
yang relevan, kerangka berpikir, dan pengajuan hipotesis. Sebelum
melakukan analisis kritis dan komparatif terhadap teori — teori dan hasil
penelitian yang relevan dengan semua variabel yang diteliti, penelitian
dapat melakukan kesimpulan sementara. Perpaduan antara variabel
satu dengan variabel yang lain akan menghasilkan kerangka pikir yang

selanjutnya dapat digunakan untuk merumuskan hipotesis.

A. Tinjauan Pustaka

Bab ini akan membahas tinjauan pustaka mengena pengertian belgar

dan hasil belgar, model pembelgjaran Problem Based Learning, model

pembelgaran Project Based Learning, model pembelgaran Discovery

Learning, serta aktifitas belgjar.

1. Belajar dan Hasil Belajar
Belgjar pada hakikatnya adalah suatu proses perubahan tingkah laku
sebagal akibat interaksi individu dengan lingkungan. Dalam
kehidupan sehari-hari setiap individu melakukan kegiatan proses
belgjar secara langsung maupun tidak langsung dan secara sengaja
maupun tidak sengaja. Dari proses belgjar tersebut akan dihasilkan
bentuk perubahan prilaku yang pada umumnya disebut dengan hasil

belgjar. Agar hasil belgar yang dihasilkan optimal, maka proses
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belgjar perlu dilakukan dengan sadar, senggja dan terorganisir
dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Majid (2014: 63)
belgjar pada dasarnya adalah tahapan perubahan prilaku siswa yang
relatif positif dan menetap sebagal hasil interaksi dengan lingkungan

yang melibatkan proses kognitif.

Menurut Gegne (dalam Slameto 2013: 13) mengatakan bahwa,
“Belajar ialah suatu proses untuk memperolen motivasi dan
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. Belgar
adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh
dari instruksi”. Adapun pengertian belgar menurut Slameto (2013:
2) belgar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi

dengan lingkungannya.

Djamarah (2011: 13) mengatakan bahwa belgjar adalah serangkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
sebagali hasil dari pengalaman individu dalam interaks dengan
lingkungan yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Belgar lebih ditekankan pada proses kegiatannya dan proses
belgarlebih ditekankan pada hasil belgjar yang dicapai oleh subjek
belgjar yaitu siswa.

Pendapat lain hampir sama dikemukakan oleh Jenkins dan Unwin

(Uno, 2011:17) yang mengatakan bahwa hasil belgar adaah
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pernyataan yang menunjukkan tentang apa yang mungkin dikerjakan
siswa sebagai hasil dari kegiatan belgarnya. Jadi hasil belgar
merupakan pengalaman-pengalaman belgar yang diperoleh siswa
dalam bentuk kemampuan-kemampuan tertentu. Hasil belgjar adalah
perubahan tingkah laku subjek yang meliputi kemampuan kognitif,
afektif dan psikomotor dalam situas tertentu berkat pengalaman
yang dialami secara berulang-ulang.

Hasil belgar merupakan tujuan akhir dilaksanakan kegiatan
pembelgaran disekolah. Hasil belgar dapat ditingkatkan melalui
usaha sadar yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada
perubahan yang positif yang kemudian disebut dengan proses
belgjar. Akhir dari proses belgar adalah perolehan suatu hasil belgjar
siswa. Hasil belgar siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil
belgar kelas. Semua hasil belgjar tersebut merupakan hasil dari suatu
interaksi tindak belgjar dan tindak menggar. Dari sisi guru, tidak
mengagjar di akhiri dengan proses evaluasi hasil belgar, sedangkan
dari sisi siswa, hasil belgjar merupakan berakhirnya penggal dan
puncak proses belgjar (Dimyati dan Mudjiono, 2009:3).

Pendapat lain dari hasil belgar dikemukakan oleh Sudjana (2010:
22) yang mengatakan hasil belgjar adalah kemampuan yang dimiliki
siswa setelah menerima pengalaman belgjar. Menurut Wahidmurni,
dkk (2010: 18) seseorang dapat dikatakn telah berhasil dalam belgjar
jika ia mampu menunjukkan danya perubahan dalam dirinya

Perubahan-perubahan tersebut diantaranya dari segi kemampuan

berpikirnya, keterampilannya, atau sikapnya terhadap suatu objek.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil pembelgaran, baik

faktor dari dalam maupun dari luar. Ada faktor yang dapat diubah
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seperti cara mengajar, mutu rancangan, model evaluasi, dan lain-lain

(Suhardjono dalam Arikunto, 2008: 55).

Menurut Slameto (2013: 54-60) faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belgar siswa antaralain.

1. Faktor interna (faktor dari dalam diri siswa). Faktor yang
berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi tiga faktor yakni:

a. Faktor jasmaniah antara lain: Faktor kesehatan dan cacat
tubuh

b. Faktor psikologis antara lain: intelegensi, perhatian, minat,
bakat, motif, kematangan, dan kesiapan

c. Faktor kelelahan

2. Faktor ekstern (faktor dari luar diri siswa). Faktor yang berasa
dari luar diri siswasendiri terdiri dari tigafaktor, yakni:

a. Faktor keluarga antara lain: cara orangtua mendidik, relasi
antar anggota keluargan, suasana rumah dan keadaan
ekonomi keluarga

b. Faktor sekolah antara lain: metode mengajar, kurikulum,
relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, alat pelgaran, waktu sekolah, standar pelgaran
diatas ukuran, keadaan gedung, metode belgjar, dan tugas
rumah

c. Faktor masyarakat antara lain: kesigpan siswa dalam
masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk
kehidupan masyarakat

Berdasarkan pada beberapa faktor pengaruh diatas, desain metode
yang digunakan dalam proses pembelgaran merupakan ha pokok
yang harus diperhatikan. Maksudnya, untuk memperoleh pengaruh
positif terhadap hasil sebuah pembelgaran hendaknya setiap metode
yang digunakan memiliki fungsi terhadap aktivitas pembelgaran.
Misalnya diskusi, sosiodrama, kerja kelompok, pekerjaan
perpustakaan dan laboratorium.

Hasil belgjar dapat dikatakan tuntas apabila telah memenunhi kriteria

ketuntasan minimum yang ditetapkan oleh masing-masing guru mata
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pelajaran maupun yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Hasil
belgjar sering digunakan dalam arti yang sangat luas yakni untuk
bermacam-macam aturan terhadap apa yang dicapai oleh murid,
misalnya ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumah, tes lisan, tes
pertengahan semester, tes akhir semester dan lainnya. Hasil belgjar
adalah suatu pencapaian yang diperoleh oleh siswa dalam proses
pembelgaran yang dituangkan dengan angka maupun dalam

pengaplikasian pada kehidupan sehari-hari atas ilmu yang didapat.

Hasll belgar yang tinggi atau rendah menunjukkan keberhasilan
guru dalam menyampaikan materi pelgaran dalam proses
pembelgjaran. Hasll belgar seseorang tergantung pada apa yang
telah diketahui, tujuan, motivasi, minat dan yang lainnya yang

mempengaruhi proses interaksi dengan bahan yang sedang dipelgari.

Gagne (dalam Sudjana, 2010: 22) mengembangkan kemampuan
hasil belgjar menjadi lima macam antaralain.

1. Hasll belgar intelektual merupakan hasil belgar terpenting dari
sistem Lingsikolastik

2. Strategi  kognitif yaitu mengatur cara belgar dan berfikir
seseorang dalam arti sdluas-luasnya termasuk kemampuan
memecahkan masalah.

3. Sikap dan nilai, berhubungan dengan arah intensitas emosional

dimiliki seseorang sebagaimana disimpulkan dari kecenderungan

bertingkah |aku terhadap orang dan kejadian.

Informasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta

Keterampilam motorik yaitu kecakapan yang berfungsi untuk

lingkungan hidup serta memprestasikan konsep dan lambang.

ok

Secara kesdluruhan bahwa hasil belgar merupakan sebuah

perubahan (cara pandang, tingkah laku, dan lain-lain) yang
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dihasilkan dari adanya sebuah proses yang disebut pembelgjaran.
Seberapa besar perubahan yang dihasilkan akan sangat bergantung
pada proses yang diberikan. Salah satunya dapat diwujudkan dengan
penggunaan metode yang proposional terhadap  aktivitas
pembelgaran dan kesediaan waktu yang memada untuk
kelangsungan proses pembelgjaran tersebut. Baik buruknya hasil
belgjar yang diperoleh siswa dari proses pengagjaran nampak dalam
perubahan tingkah laku secara menyeluruh yaitu ranah kognitif,

afektif, dan psikomotor.

Untuk mengukur keberhasilan proses pembelgaran dibagi atas

beberapa tingkatan taraf sebagai berikut.

1. Istimewa atau maksimal, apabila seluruh bahan pelgaran dapat
dikuasai oleh siswa.

2. Baik sekali atau optimal, apabila sebagian besar bahan pelgaran
dapat dikuasai 76%-99%.

3. Baik atau minimal, apabila bahan pelgjaran hanya dikuasai 60%-
75%.

4. Kurang, apabila bahan pelgjaran yang dikuasai kurang dari 60%.

(Djamarah dan Zain, 2008: 107).

Sehubungan dengan hal di atas, adapun hasil pengajaran dikatakan

betul -betul baik apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

1. Hasil itu tahan lama dan dapat digunakan dalam kehidupan oleh
siswa

2. Hasll itu merupakan pengetahuan adli atau otentik. Pengetahuan
hasil proses belgar mengajar itu bagi siswa seolah-olah telah
merupakan bagian kepribadian bagi diri setiap siswa, sehingga
akan dapat mempengaruhi pandangan dan caranya mendekati
suatu permasalahan. Sebab pengetahuan itu dihayati dan penuh
makna bagi dirinya (Sardiman, 2008: 49).
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2. Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis M asalah)
Problem Based Learning (PBL) merupakan proses pembelgaran
yang dapat membuat siswa belgar melalui upaya penyelesaian
masalah pada dunia nyata secara terstruktur yang menuntut siswa
untuk belgar secara aktif untuk melakukan penyelidikan dan
penyelesaian masalah dengan bantuan guru sebagai fasilitator dan
pembimbing. Pendapat ini didukung oleh pernyataan Sani (2014:
127) Problem Based Learning merupakan pembelgaran yang
penyampaiannya dilakukan dengan cara menygikan suatu
permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi
penyelidikan dan membuka dialog. Permasalahan yang dikaji
merupakan permasalahan konstektual yang ditemukan peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Ibrahim dan Nur daam Rusman (2013: 241)
mengemukakan bahwa: “Pembelgaran Berbasis Masalah merupakan
satu pendekatan pembelgjaran yang digunakan untuk merangsang
berpikir tingkat tinggi siswa dalam situasi yang berorientas pada
masalah dunia nyata, termasuk di dalamnya belgar bagaimana
belgar”. Daam kurikulum, dirancang masalah-masaah yang
menuntut siswa mendapatkan pengetahuan yang penting, membuat
mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki strategi
belgjar sendiri serta kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses
pembelgjarannya menggunakan pendekatan yang sistemik untuk
memecahkan masalah atau tantangan yang dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Menurut Majid (2014: 162) pembelgaran berbasis masalah
merupakan suatu model pembelgaran yang menantang peserta didik

untuk “belajar bagaimana belajar”, bekerja secara berkelompok

untuk mencari solusi dari permasal ahan dunia nyata. PBL merupakan
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sebuah model pembelgaran yang menyagjikan masalah konstektual
sehingga merangsang pserta didik untuk belgjar. Sedangkan menurut
Abidin (2014: 160) Problem Based Learning merupakan model
pembelgaran yang menyediakan pengalaman otentik yang
mendorong siswa untuk belgjar aktif, mengonstruksi pengetahuan
dan mengintegrasikan konteks belgjar di sekolah dan belgar di

kehidupan nyata secara alamiah.

Model pembelgaran Problem Based Learning memfasilitasi siswa
untuk berperan aktif di dalam kelas melaui aktivitas memikirkan
masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-harinya,
menemukan prosedur yang diperlukan untuk menemukan informasi
yang dibutuhkan, memikirkan situas kontekstual, memecahkan
masalah dan menyagjikan solusi masalah tersebut. Hal ini sesual
dengan karakteristik pembelgaran berbasis masalah menurut Abidin
(2014: 161) adalah sebagai berikut.

a.  Masalah menjadi titik awal pembelgjaran;

b. Masaah yang digunakan dalam masalah adaah yang bersifat
kontekstual dan otentik;

c. Masdah mendorong lahirnya kemampuan siswa berpendapat
secara multiperspektif;

d. Masdah yang digunakan dapat mengembangkan pengetahuan,
sikap dan keterampilan serta kompetensi siswa;

e. Mode pembelgaran yang berorientasi pada pengembangan
belgjar mandiri;

f. Problem Based Learning memanfaatkan berbagai sumber
belgjar;

g. Problem Based Learning dilakukan melalui pembelgaran yang
menekan aktivitas kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif;

h. Problem Based Learning menekankan pentingnya pemerolehan
keterampilan meneliti, memecahkan masalah dan penguasaan
pengetahuan;

i. Problem Based Learning mendorong siswa agar mampu berfikir
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tingkat tinggi: analisis, sintetis, dan evaluatif;
j. Problem Based Learning diakhiri dengan evaluasi, kajian
pengalaman belgjar dan kajian proses pembel gjaran.

Penerapan model pembelgaran Problem Based Learning dilakukan
dengan adanya pemberian rangsangan berupa masalah-masalah yang
kemudian dilakukan pemecahan masalah oleh peserta didik yang
diharapkan dapat menambah keterampilan dan pengetahuan peserta
didik dalam mencapa tujuan materi pembelgaran. Masalah yang
diberikan kepada peserta didik dilakukan untuk memancing peserta
didik agar merasa ingin tahu dengan permasalahan dan mencari
konsep materi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan. Penerapan model ini diharapkan peserta didik dapat
menegmbangkan kemandiriannya dalam pemecahan masalah dan
mengembangkan proses berfikir yang tinggi. Proses berfikir yang
dapat dikembangkan oleh peserta didik dengan menerapkan problem
Based Learning menurut Sani (2014: 128).

a. Berfikir membuat perencanaan. Kemampuan membuat perencanaan
untuk menyelesaikan permasalahan sangat dibutuhkan dan akan
semakin meningkat jika peserta didik dilatih memahami sebuah
permasalahan yang kompleks dan berupaya untuk mencari
solusinya.

b. Berfikir generatif. Kemampuan berfikir generatif akan semakin
berkembang dalam upaya membuat inferensi berdasarkan fakta dan
memikirkan pengetahuan apa yang harus digunakan untuk
menyel esalkan permasal ahan.

c. Berfikir sistematis. Setelah menentukan tindakan yang akan
dilakukan, peserta didik perlu mengumpulkan data atau informasi
melalui penyelidikan yang terorganisir secara sistematis. Upaya
mengumpulkan, mengorganisasikan dan menelaah data atau
informasi akan meningkatkan kemampuan siswa dalam berfikir
Sistematis.

d. Berfikir analogis. Kemampuan berfikir analogis dibutuhkan dalam
mengolah data yang diperoleh, misalnya dengan mengelompokkan
data yang sgjenis, mengidentifikasi pola data dan melihat data yang
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saling terkait.

e. Berfikir sistemik. Kemampuan berfikir sistemik dibutuhkan untuk
menyelesaikan permasalahan dengan berfikir holistik melakukan
sistesisinformas untuk memperoleh solusi yang dibutuhkan.

Ada lima strategi yang dalam menggunakan model Problem Based

Learning menurut Majid (2014: 162) yaitu:

a. Permasalahan sebagai kajian.

b. Permasalahan sebaga pengajakan pemahaman.

c. Permasalahan sebagai contoh.

d. Permasalahan sebagai bagian yang tak terpisahkan dari proses.

e. Permasalahan sebagal stimulus aktivitas autentik.

Pembelgaran dengan menggunakan model Problem Based Learning
memungkinkan siswa untuk terlibat dalam mempelgari hal-hal seperti
permasalahan pada dunia nyata, keterampilan berfikir tingkat tinggi,
keterampilan menyelesaikan permasalahan, belgjar antar disiplin ilmu,
belgjar mandiri, belgjar menggali informasi dengan
mengkonstruksikan informasi yang sudah ada, belgar bekerja sama
dan belgjar keterampilan berkomunikasi. Hal ini sesuai dengan tujuan
pembelgaran Problem Based Learning (PBL) menurut Daryanto

(2014: 30-31) adalah sebagai berikut:

a. Keterampilan berfikir dan keterampilan memecahkan masalah.
Pembelgjaran  berbasis masalah  ini  ditujukan  untuk
mengembangkan keterampilan berfikir tingkat tinggi.

b. Permodelan peranan orang dewasa. Bentuk pembelgjaran berbasis
masalah penting menjembatani gap antara pembelgaran sekolah
formal dengan aktivitas mental yang lebih praktis dijumpa diluar
sekolah.

c. Belgjar mengarahkan sendiri (self directed learning). Pembelgjaran
berbasis masalah berpusat pada peserta didik. Peserta didik harus
dapat menentukan sendiri apa yang harus dipelgari, darn dari mana

informasi harus diperoleh, dibawah bimbingan guru.

Pembelgaran Problem Based Learning akan membantu peserta didik
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untuk mengembangkan keterampilan berfikir kritis dalam mengatasi
masalah, mempelgjari keterampilan hidup belgjar mandiri dan belgjar
kelompok serta mengembangkan pengetahuan dan inisiatif dalam
belgjar. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Arends (dalam Sani,
2014: 134) mengena hasil belgar yang diperoleh dari pembelgarn
berbasis masalah sebagai berikut.

Hasil Belajar

Keterampilan penyelidikan
dan keterampilan mengatasi
masalah

Prilaku dan keterampilan
sosial sesuai peran orang
dewasa

Pembelgjaran
berbasis

A 4

Keterampilan untuk belgjar
secaramandiri

Gambar 1: Hasll Belajar dari Pembelajaran Berbasis Masalah

Tahapan pembelgjaran yang dilakukan dengan model Problem Based
Learning (Sani, 2014: 153) adalah sebagai berikuit.

a. Guru mengaukan permasalahan kepada siswa atau siswa
mengajukan permasalahan yang relevan dengan topik yang akan
dikgji. Permasalahan yang digukan merupakan permasalahan
kompleks yang kurang terstruktur dan terkait dengan situasi nyata
dan kontekstual.

b. Siswa mendiskusikan permasalahan dalam kelompok kecil.
Kelompok mengklarifikasi fakta dan mencari hubungan konsep
yang relevan. Kelompok mengidentifikas ha-hal yang belum
meraka pahami dan perlu dipelgjari untuk menyelesaikan masalah.

c. Siswa atau kelompok membuat perencanaan untuk menyelesaikan
permasal ahan. Anggota kelompok berbagi peran untuk mempel gjari
fakta dan konsep atau mempersiapkan kegiatan eksplorasi.

d. Masing-masing siswa melakukan penelusuran informasi atau
observas berdasarkan tugas yang telah ditetapkan dalam diskus
kelompok.

e. Siswa kembali melakukan diskusi kelompok dan berbagi informasi.
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Informasi atau pengetahuan yang diperoleh digunakan untuk
menyel esaikan permasal ahan yang dikaji.

f. Kelompok menygjikan solusi permasalahan kepada teman sekelas.
Penygjian solusi permasalahan herus dipersiapkan terlebih dahulu
dan sebaiknya menggunakan teknologi informasi. Teman yang lain
menanggapi hasil kerja yang dipresentasikan.

g. Anggota kelompok melakukan pengkajian ulang terhadap proses
penyelesian masalah yang telah dilakukan dan menilai kontrbusi
dari masing-masing anggota. Proses penilaian diri dan penilaian
teman dapat dilakukan pada tahap akhir sebagai metode refleksi
bagi kelompok dan metode penilaian bagi guru.

3. Project Based Learning (Pembelajaran Berbasis Proyek)
Menurut Sani (2014: 172) Project Based Learning merupakan model
belgjar menggjar yang melibatkan siswa untuk mengerjakan sebuah
proyek yang bermanfaat untuk menyelesaikan permasalahan
masyarakat atau lingkungan. Pembelgjaran Berbasis Proyek (Project
Based Learning) adalah metode pembelgaran yang menggunakan
proyek atau kegiatan sebaga media. Peserta didik melakukan
eksporasi, penilaian, interpretasi, sintetis, dan informasi untuk

menghasilkan berbagai bentuk hasil belgjar.

Menurut Kemendikbud (2014: 12) Project Based Learning (PiBL)
adalah model pembelgjaran yang menggunakan proyek atau kegiatan
sebagal proses pembelgaran untuk pencapaian komtensi sikap,
pengetahuan dan keterampilan.

Menurut BIE (dalam Ngalimun, 2014: 185) Project Based Learning
adalah model pembelgaran yang berfokus pada konsep-konsep dan
prinsip-prinsip utama (central) dari suatu disiplin, melibatkan siswa
daam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna
lainnya, memberi peluang siswa bekerja secara otonom
mengkonstruksi belgar mereka sendiri, dan puncaknya meghasilkan
produk karyasiswabernilai, dan realistik.
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat diartikan Project
Based Learning merupakan pembelgaran inovatif yang berpusat pada
siswa (student center) dan menempatkan guru sebagai motivator dan
fasilitator, dimana siswa diberi peluang bekerja secara otonom
mengkonstruksi  belgarnya. Pembelgjaran berbasis proyek (PiBL)
pada umumnya terkait dengan pembahasan permasalahan yang nyata,
jadi PjBL dapat didefinisikan sebagai sebuah pembelgjaran dan
aktivitas jangka panjang yang melibatkan siswa dalam merancang,
membuat, dan menampilkan produk untuk mengatasi permasalahan

dunia nyata.

Menurut Strimpling, dkk (dalam Sani, 2014: 173) karakteristik Project
Based Learning yang efektif adalah sebagai berikut.

1. Mengarahkan siswa untuk menginvestasikan ide dan pertanyaan
penting.

2. Merupakan prosesinkuiri.

3. Terkaitnyadengan kebutuhan dan minat siswa.

4. Berpusat pada siswa dengan membuat produk dan melakukan
presentas secaramandiri.

5. Menggunakan keterampilan berfikir kreatif, kritis, dan mencari
informasi untuk melakukan investigasi, menarik kesimpulan, dan
menghasilkan produk.

6. Terkait dengan permasalahan dan isu dunia nyata yang autentik.

Pembelgjaran berbasis proyek juga didukung oleh teori belgar
konstruktivistik. Konstruktivisme adalah teori belgar yang mendapat
dukungan luas yang bersandar pada ide bahwa siswa membangun
pengetahuannya sendiri didalam konteks pengalamannya sendiri
(Murphy dalam Ngalimun, 2014: 188). Pembelgjaran berbasis proyek

dapat dipandang sebagai salah satu pendekatan penciptaan lingkungan
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belajar yang dapat mendorong siswa mngkonstruk pengetahuan dan
keterampilan secara personal.

Ketika pembelgjaran berbasis proyek dilakukan dalam model belagjar
kolaboratif dalam kelompok kecil siswa, pembelgaran berbasis
proyek juga mendapat dukungan teoritis yang bersumber dari
konstruktivisme sosial  Vigotsky yang memberikan landasan
pengembangan kognitif melalui peningkatan intensistas interaksi
antarpersonal. Adanya peluang untuk menyampaikan ide,
mendengarkan ide orang lain, dan merefleksikan ide sendiri pada
orang lain, adalah suatu bentuk pembelgaran individu. Proses
interaktif dengan kawan sgawat membantu proses kontruksi
pengetahuan. Dari perspektif teori ini pembelgaran berbasis proyek
dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan dan memecahkan

masal ah secara kolaboratif (Ngalimun, 2014: 188).

Pendekatan berbasis proyek ini juga didukung oleh teori aktivitas oleh
Hung dan Wong yang menyatakan bahwa struktur dasar suatu
kegiatan terdiri atas, tujuan yang ingin dicapai dengan subjek yang
berada di dalam konteks suatu masyarakat di mana pekerjaan itu
dilakukan dengan perantara, aat-alat, perantara kerja, dan pembagian

tugas.

Penerapan Project Based Learning menurut Sani (2014: 178) harus
dari perencanaan pembelgaran yang memadai, yakni dengan tahapan

sebagai berikut.



1. Menentukan materi proyek, yakni menetapkan mis proyek
berdasarkan permasalahan yang diidentifikasi.

2. Menentukan tujuan proyek, yakni menganalisis keterkaitan misi

proyek dengan kurikulum yang digunakan, kemudian menetapkan

tujuan pemebel gjaran yang sesuai dengan kurikulum tersebut.

Mengidentifikasi keterampilan dan pengetahuan awal siswa yang

dibutuhkan untuk melaksanakan proyek.

Menentukan kelompok belgjar.

Menentukan jadwal pelaksanaan proyek.

Mengevaluasi sumber daya dan material yang akan digunakan.

Menentukan cara evaluasi yang digunakan.

w

No oA

Kelebihan Project Based Learning (pembelgaran berbasis proyek)
menurut Ngalimun (2014: 197) yakni sebagai berikut.

a) Meningkatkan motivas belgar peserta didik untuk belgar,
mendorong kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan
penting, dan mereka perlu untuk dihargai.

b) Meningkakan kemampuan untuk pemecahan masalah

c) Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil
memecahkan problem-problem yang kompleks.

d) Meningkatkan kolaborasi.

€) Mendorong peserta didik untuk mengambangkan dan
mempraktikan keterampilan komunikasi.

f) Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber.

g) Memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelgjaran dan
praktik dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu
dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk menyel esaikan
tugas.

h) Menyediakan pengalaman belgar yang melibatkan peserta didik
secara kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia
nyata.

i) Melibatkan para peserta didik untuk belgar mengambil informasi
dan  menunjukan pengetahuan yang dimiliki, kemudian
diimplementasikan dengan dunia nyata.

j) Membuat suasana belgar menjadi menyenangkan sehingga peserta
didik maupun pendidik menikmati proses pembel gjaran.

Menurut Eka (dalam Ekaikhsanudin. 2014. html) Project Based
Learning memiliki beberapa kekurangan diantaranya:

a) Memerluka banyak waktu untuk menyel esaikan masalah.

b) Membutuhkan biaya yang cukup banyak.

c) Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, di
mana instruktur memegang peran utamadi kelas.
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d) Banyaknya peralatan yang harus disediakan.

€) Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan
pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan.

f) Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja
kelompok.

0) Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok
berbeda, dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami topik
secara keseluruhan.

4. Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan)
Menurut J. Burner (dadam Slameto, 2013: 11) Discovery Learning
idah lingkungan di mana siswa dapat melakukan eksplorasi,
penemuan-penemuan baru yang belum dikena atau pengertian yang
mirip dengan yang sudah diketahui. Discovery Learning merupakan
suatu rangkaian kegiatan pembelgaran yang melibatkan secara
maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka dapat
menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai

wujud adanya perubahan perilaku. Hanafiah dan Suhunah, (2009: 77).

Sani (2014: 97) Discovery adaah menemukan konsep melaui

serangkaian data atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan

atau percobaan. Pembelgaran Discovery merupakan metode
pembelgjaran kognitif yang menuntut guru lebih kreatif menciptakan

Situasi yang dapat membuat peserta didik belgar aktif menemukan

pengetahuan sendiri. kegiatan Discovery melalui kegiatan eksperimen

dapat menambah pengetahuan dan keterampilan peserta didik secara
simultan.

Model pembelgjaran Discovery Learning (penemuan) diartikan

sebagal proses pembelgaran yang tersgji bila pembelgar tidak

disgikan dengan pelgjaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan

peserta didik mampu mengorganisasi sendiri hasil belgarnya

(Kemendikbud, 2014: 15).
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Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dimaknai Discovery Learning
(penemuan) merupakan suatu model untuk mengembangkan cara
belgjar siswa aktif, dengan menyelidiki sendiri, menemukan sendiri.
Dengan belgar penemuan ini siswa diharapkan dapat memecahkan
sendiri mengenal penemuannya, serta tahan dalam ingatan siswa.
Dalam mengaplikasikan metode Discovery Learning guru berperan
sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belgar secara aktif, sebagaimana pendapat guru harus dapat
membimbing dan mengarahkan kegiatan belgjar siswa sesuai dengan

tujuan.

Tahap pembelgaran menggunakan metode Discovery secara umum
menurut Sani (2014: 99) digambarkan sebagai berikut.

1. Guru memaparkan topik yang akan dikgji, tujuan belgjar, motivasi,
dan memberikan penjelasan ringkas.

2. Guru mengajukan permasalahn atau pertanyaan yang terkait dengan
topik yang dikaji.

3. Kelompok merumuskan hipotesis dan merancang percobaan atau
mempelgari tahapan percobaan yang dipaparkan oleh guru, LKS,
atau buku. Guru membimbing dalam perumusan hipotesis dan
merencanakan percobaan.

4. Guru memfasilitasi kelompok dalam melaksanaan percobaan atau
investigasi.

5. Kelompok melakukan percobaan atau pengamatan untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis.

6. Kelompok mengorganisasikan dan menganalisis data serta
membuat |aporan hasil percobaan atau pengamatan.

7. Kelompok memaparkan hasil investigas (percobaan atau
pengamatan) dan mengemukakan konsep yang ditemukan. Guru
membimbing peserta didik dalam mengkonstruksikan konsep
berdasarkan hasil investigasi.

Menurut Riana dalam (femisiburian.blogspot.2018.html) model

Discovery Learning memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan.
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K elebihan Discovery Learning diantaranya:

1

5.

6.
7. Méelatih siswabelgjar mandiri.

Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan
masal ah (problem solving).

2. Dapat meningkatkan motivasi.
3.
4. Siswa aktif dalam kegiatan belgar mengajar, sebab ia berfikir dan

Mendorong keterlibatan keaktifan siswa.

mengguanakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir.
Menimbulkan rasa puas bagi siswa. Kepuasan batin ini mendorong
ingin melakukan penemuan lagi sehingga minat belgarnya
meningkat.

Siswa akan dapat mentransfer pengetahuannya keberbagai konteks.

Kekurangan Discovery Learning diantaranya:

1

2.

Guru merasa gaga mendeteks masalah dan adanya kesalah
fahaman antara guru dengan siswa.

Menyita waktu banyak. Guru dituntut mengubah kebiasaan
mengagar yang umumnya sebagal pemberi informasi menjadi
fasilitator, motivator, dan pembimbing siswa dalam belgjar. Untuk
seorang guru ini bukan pekerjaan yang mudah karena itu guru
memerlukan waktu yang banyak. Dan sering kali guru merasa
belum puas kalau tidak banyak memberi motivasi dan membimbing
siswa belgar dengan baik.

3. Menyita pekerjaan guru.
4.
5. Tidak berlaku untuk semua topik.

Tidak semua siswa mampu melakukan penemuan.

5. Aktivitas Belgjar Siswa

Belgar bukanlah berproses dalam kehampaan, tidak pernah sepi dari

berbagal aktivitas, tidak pernah terlihat orang yang belgar tanpa

melibatkan aktivitas raganya. Aktivitas belgar yang dimaksud adalah

seluruh aktivitas siswa dalam proses belgjar, mulai dari kegiatan fisik

berupa keterampilan-keterampilan dasar sedangkan kegiatan psikis

berupa keterampilan terintegrasi. Dalam aktivitas kehidupan sehari-

hari hampir tidak pernah dapat terlepas dari kegiatan belgar, baik

ketika seorang melakukan aktivitas sendiri, maupun di dalam suatu

kelompok tertentu. Dipahami ataupun tidak dipahami, sesungguhnya
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sebagian besar aktivitas di dalam kehidupan sehari-hari  kita
merupakan kegiatan belgjar (Aunurrahman, 2009: 33).

Aktivitas belgjar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental.
Dalam proses belgjar kedua aktivitas itu harus saling berkaitan. Lebih
lanjut lagi Piaget menerangkan dalam buku Sardiman bahwa jika
seorang anak berfikir tanpa berbuat sesuatu, berarti anak itu tidak
berfikir (Sardiman, 2011: 100). Aktivitas belgjar dapat terjadi dari
proses yang sangat informal sampai dengan yang sangat formal, dari
bahan materi yang sangat sederhana sampai bahan materi yang rumit.
Aktivitas belgjar dapat terjadi dari proses alamiah sampai proses
ilmiah. Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, aktivitas artinya
adalah “Kegiatan atau keaktivan”. Menurut W.J.S Poewadarminto
(2010: 23) menjelaskan aktivitas sebagal suatu kegiatan atau

kesibukan.

Nasution (2008: 9) membuat bentuk-bentuk dari aktivitas belgjar ini
kedalam golongan-golongan yaitu antaralain:

a. Kegiatan-kegiatan visua (Visual activities)
Seperti membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen,
demontrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau
bermain.

b. Kegiatan-kegiatan lisan (Oral activitiesi)
Seperti mengemukakan sesuatu fakta atau prinsip atas suatu materi
pel gjaran, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan,
memberikan saran, mengemukakan pendapat, wawancara dan
diskusi.

c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan (Listening activities)
Seperti mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan
atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, dan
mendengarkan radio

d. Kegiatan-kegiatan menulis (Writing activities)
Seperti menulis cerita, membuat laporan, memeriksa karangan,
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membuat rangkuman dan mengisi angket.

e. Kegiatan-kegiatan menggambar (Drawing activities)
Seperti menggambar, membuat grafik, membuat peta diagram,
membuat pola dan sebagainya.

f. Kegiatan-kegiatan metrik (Motor activities)
Seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi, model,
mereparasi, bermain, berkebun, memlihara binatang, dan
sebagainya.

0. Kegiatan-kegiatan mental (Mental aktivities)
Seperti menanggap, mengingat, memecahkan soal, menganalisis,
melihat hubungan, mengambil keputusan dan sebainya.

h. Kegiatan-kegiatan emosional (Emotional activities)
Seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani, tenang,
gugup, dan sebagainya.

Aktivitas menurut wijaya (2015: 41) adalah suatu kegiatan individu
yang dapat membawa perubahan ke arah lebih baik pada diri individu
karena adanya interaks antara individu dengan individu, dan individu
dengan lingkungan. Sedangkan menurut Djamarah (2008: 38), jenis-
jenis aktivitas belgar terdiri atas; (1) Mendengarkan, (2) Memandang,
(3)Meraba, membaui, mencicipi/mengecap, (4) Menulis'/mencatat, (5)
Membaca, (6) Membuat ikhtisar atau rangkaian dan menggaris
bawahi, (7) Mengamati tabel-tabel, diagram, dan bagan-bagan, (8)
Menyusun paper atau kertas kerja, (9) Mengingat, (10) Berfikir, (11)

Latihan atau praktek.

Susanto (2016: 134) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang

positif antara aktivitas belgar siswadan hasil belgjar siswa.

Menurut Memes (2009: 21), terdapat indikator terhadap aktivitas

siswa yang relevan dalam pembelgjaran yang meliputi:

a Interaks anak dalam mengikuti proses belgar menggar dalam
kelompok meliputi kegiatan berdiskusi dan bekerjasama dalam

menyel esaikan masalah.
b. Keberanian anak dalam bertanya/mengemukakan pendapat.
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Partisipasi anak dalam proses belgar mengagjar (melihat dan ikut
aktif dalam diskusi).

Motivas dalam kegairahan anak dalam mengikuti kegiatan proses
belgar menggar (menyelesaikan tugas dan aktif menyelesaikan
masal ah.

Hubungan anak dengan anak selama proses kegiatan belgar
mengajar.

Hubungan anak dengan guru selama proses kegiatan belgar
mengajar.

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan Memes (2009: 30),

pada dasarnya terdapat beberapa aspek di dalam aktivitas belgjar yang

dilakukan oleh siswa. Aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut:

a

b.

Cara mengatur waktu di dalam belgjar, yaitu bagaimana seorang
siswa memanfaatkan waktu belgar dengan sebaik-baiknya.

Cara mengikuti pelgaran, yaitu seorang siswa hendaknya selalu
mengikuti pelgaran dengan tertib dan penuh disiplin. Hal yang
sangat penting, siswa harus memiliki catatan rapi, hal ini akan
memberi semangat dan dorongan di dalam belgjar.

Cara membaca buku, maksudnya seorang siswa mempunyal
kebiasaan membaca yang baik, paham dengan is buku yang
dibacanya, dapat merekan pokok-pokoknya serta dapat membaca
secara tepat.

Cara membuat ringkasan. Untuk efisiens cara belgar, maka
diperlukan suatu ringkasan yang padat akan materi.

Cara menghafal, maksudnya materi pelgaran harus sudah
dihafalkan agar siswa dapat mengerjakan soal dengan baik dalam
mengikuti tes.

Cara berlatih atau praktik, artinya, seorang siswa harus banyak
berlatih mengerjakan soal-sod yang telah ada agar dapat
mengerjakan tugas dengan baik.

Berdasarkan penjelasan tersebut, aktivitas belgar cukup kompleks dan

bervariasi. Jika setiap siswa mampu melakukan aktivitas-aktivitas

yang beraneka ragam, maka keberhasilan di dalam proses belgjar

mengajar akan mudah tercapai. Dengan demikian, aktivitas dapat

berfingsi sebagai penggerak seorang untuk mengerahkan segala

kemampuannya di dalam belgar untuk mencapa tujuan yang

diharapkan.
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Tujuan belgar yang diharapkan itu adalah keberhasilan belgar yang
harus dilakukan dengan berbagai macam aktivitas, baik aktivitas fisik
maupun aktivitas psikis yang dilakukan sekolah maupun rumah.
Aktivitas fisk dapat dilihat dari peserta didik giat aktif dengan
anggota badan, membuat sesuatu, dan bermain. Peserta didik yang
memiliki aktivitas psikis adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-

banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka pengajaran.

B. Penelitian yang Relevan
Banyak penelitian relevan yang sebelumnya telah dilakukan oleh para
peneliti terdahulu. Berbagai penelitian yang relevan ini penulis
gunakan acuan dan bahan pertimbangan untuk mengkaji permasalahan

dalam pendlitian ini. Beberapa hasil pendlitian relevan itu diantaranya

sebagai berikut.
Tabel 4. Hasll Penelitian Yang Relevan
No | Nama Judul Skrips Hasll
1 Tri Yuli | Studi Ada perbedaan rata-rata hasil belgjar

Susanti | Perbandingan Hasil | yang pembelgarannya
Belgar Dengan menggunakan model Discovery
(2015) Menggunakan Learning dan model Project Based

Discovery Learning
dan Model Project

Learning, Hasil belgjar IPS Terpadu
siswa yang pembelgjarannya

Based Learning menggunakan model Discovery
Dengan Learning lebih tinggi dari pada
Memperhatikan model Project Based Learning pada

Minat Belgar Pada
Mata Pelgjaran IPS
Terpadu Kelas VIl
SMP Negeri 1

siswa yang memiliki minat belgar
tinggi, Hasil belgjar IPS Terpadu
siswa yang pembelgjarannya
menggunakan model Discovery
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Gadingrgjo Tahun
Ajaran 2014/2015

Learning lebih rendah dari pada
model Project Based Learning pada
siswa yang memiliki minat belgar
rendah, Ada perbedaan rata-rata
hasil belgjar IPS terpadu bagi siswva
yang mempunyai minat tinggi dan
rendah, dan Adainteraksi antara
model pembelgjaran dengan minat

belgjar siswaterhadap mata
pelgjaran IPS Terpadu
2 Imam Pengaruh Kesigpan | Ada pengaruh kesiapan belgar,
Asrofi Belgar, Disiplin disiplin belgjar dan aktivitas belgjar
(2016) Belgar dan terhadap hasi| belgjar ekonomi siswa
Aktivitas Belgjar kelas X SMA Negeri 1 Sendang
terhadap Hasil Agung Tahun Pelgjaran 2016/2016.
Belgjar Ekonomi Hasil Belgjar dipengaruhi oleh
SiswaKelas X Kesiapan Belgjar, disiplin belgar
Semester Ganjil dan aktivitas belgjar sebesar 85,4%
SMA Negeri 1 sisanyadi pengaruhi faktor lain
Sendang Agung
Tahun Pelgaran
2015/2016
3 Meilani | Studi Ada perbedaan hasil belgjar IPS
(2015) Perbandingan Hasil | Terpadu pada siswa yang

Belgar |PS terpadu
Dengan
Menggunakan
Model
Pembelgjaran
Problem Based
Learning dan
Discovery Learning
dengan
memperhatikan
Kemampuan Awal
Pada SisvaKelas
V11l SMP Negeri 3
Batanghari Nuban
Tahun Ajaran
2014/2015

pembel g arannya menggunakan
model Problem Based Learning
dibandingkan dengan siswa yang
pembel g arannya menggunakan
model Discovery Learning dimana
rata-ratanya yaitu 82,5 dan 78,045,
Rata-rata hasil belgjar IPS Terpadu
yang pembel g arannya
menggunakan model Problem Based
Learning lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang pembel gjarannya
menggunakan Discovery Learning
dengan kemampuan awal tinggi
yaitu 85,182 > 70,182, Rata-rata
hasil belgjar IPS Terpadu yang
pembel g arannya menggunakan
model Problem Based Learning
lebih rendah dibandingkan dengan
siswa yang pembelgarannya
menggunakan model Discovery
Learning pada kemampuan awal
rendah yaitu 79,818 < 85,909, Ada
perbedaan hasil begjar IPS Terpadu
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padasiswa yang memiliki
kemampuan awal tinggi dan
kemampuan awal rendah, Ada
perbedaan efektivitas antara model
pembelgjaran Problem Based
Learning dengan model
pembel g aran Discovery Learning.

Imam Pengaruh antara Ada hubungan antara cara belgjar
Basuki carabelgar dan siswadan hasil belgar siswa, ada
(2016) aktivitas belgar IPS | hubungan yang positif antara
Terpadu siswakelas | aktivitas belgar dengan hasil belgjar
VI semester ganjil | IPS siswakelas V11l semester ganjil
SMP Negeri 2 SMP Negeri 2 Sekampung tahun
Sekampung tahun | pelgaran 2013/2014
pelgaran 2013/2014
lkaSari |Komparas Model |Rataratanila aktivitas belgar siswa
Listiyow |[STAD dan PBL dalam pembelgaran yang
ati Terhadap Aktivitas |menerapkan model STAD sebesar
(2012) |danHasil Belgar 73% kriteriabaik. Sementara rata-
ratanilai aktivitas siswa pada kelas
eksperimen 11 yang menerapkan
model PBL sebesar 69% kriteria
baik. Hasil post-test diperoleh thitung =
3,349 > tabet 1,666 berarti terimaHa
artinyanilai rata-rata hasil post-test
kelas VA dengan menerapkan model
STAD lebih baik dari nilai post-test
kelas VB setelah menerapkan model
pembelgaran PBL. Simpulan:
simpulan penelitian ini adalah model
pembelgaran STAD lebih efektif
untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belgjar IPS kelas VA SDN
Wates 1 Semarang
Alias A Comparative Result suggested that student within
Masek  |Sudy of the Effect of |the PBL group outperfromed their
and Problem Based courterparts in knowledge
Sulaima |Learning an acquisition of principlesand
m Yamin | Tradisional procedures. However, students using
(2012) Learning Approuch |the conventional approuch
On Students’ performed much better in knowledge
Knowledge acquisition of concepts. Principles,
Acquisition and procedure, PBL enhanced

student’s knowledge acquisition in
the electrical engineering course,
compared to the use of conventional
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No | Nama Judul Skrips Hasll

approuch, this study also discusses
in implication of PBL within
angineering education

Sumber : Hasil-hasi| penelitian yang relevan

C. Kerangka Pikir

Uma Sekaran dalam Sugiyono (2014: 91) mengemukakan bahwa,
kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi

sebagal masal ah yang penting.

Keberhasilan hasil belgjar masih sangat rendah ini dibuktikan oleh
nilai hasil belgar siswa yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM). Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
keberhasilan hasil belgjar siswa salah satunya adalah penggunaan
model pembelgaran. Penerapan model pembelgaran yang tepat guna

menunjang keberhasilan siswa dalam pembelgjaran.

Penelitian ini terdiri dari variabel independen (bebas), variabel
dependen (terikat) dan variabel moderator. Variabel independen dalam
penelitian ini ada tiga, model pembelgjaran Problem Based Learning
X1, Project Based Learning X2 dan Discovery X3, Sedangkan variabel
dependen dalam penelitian ini adalah hasil Belgar Ekonomi (Y).
Variabel moderatornya adalah aktivitas Belgar yang dibedakan

menjadi dua yaitu aktivitas belgjar tinggi dan aktivitas belgjar rendah.
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Agar tercapal nilai hasil belgar yang memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) guru menerapkan model pembelgaran Problem
Based Learning, Project Based Learning dan Discovery Learning agar

dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

Problem Based Learning, Project Based Learning dan Discovery
Learning dapat meningkatkan hasil belgar siswa sesuai dengan
Solihatin - dan Raharjo (dalam seprayoga, 2012: 87) yang
mengemukakan bahwa pemilihan metode pembelgaran yang sesuai
dengan tujuan kurikulum dan potenss siswa akan berpengaruh

terhadap keberhasilan dan hasil belgjar siswa.

Dalam belgjar diperlukan aktivitas, tanpa aktivitas belgar itu tidak
mungkin berlangsung dengan baik. Penggjaran yang efektif adalah
penggaran yang menyediakan kesempatan belgar sendiri atau
melakukan aktifitas sendiri. Teori aktivitas belgar didukung oleh teori
Gagne dan Berliner (dalam Hernawan, 2009: 11.5) aktivitas belgar
adalah kondis jiwa raga seseorang yang aktif dalam menerima

informasi atau materi dan melakukan pengolahan transformasi.

Aktivitas menurut wijaya (2015: 41) adalah suatu kegiatan individu
yang dapat membawa perubahan ke arah lebih baik pada diri individu
karena adanya interaksi antara individu dengan individu, dan individu
dengan lingkungan. Sedangkan menurut Djamarah (2008: 38),
Indikator-indikator aktivitas belgjar yang berhubungan dengan

masalah belgar yaitu: menulis, mencatat, memandang, membaca,
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mengingat, berfikir atau praktek.

Berdasarkan pemikiran di atas, bahwa banyak faktor yang
berhubungan dengan peningkatan hasil belgar siswa diantaranya
penggunaan model pembelgaran dan aktivitas belgar siswa
Berdasrkan uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa perbedaan
hasil belgar Ekonomi antara siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgaran Problem Based Learning dengan
siswa yang pembelgjaran Project Based Learning serta Discovery
Learning. Ketiga model tersebut dianggap mampu meningkatkan hasil
belgjar Ekonomi dan pada analisis data akan dikaitkan aktivitas belgjar
yang dibagi menjadi dua yaitu: tinggi dan rendah. Berdasarkan uraian

diatas maka kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut: Model Pembelgjaran
\4
\4
Model Problem Model Project Based Model Discovery
Based Learning Learnina Learning
! !
Aktivitas Belgjar Aktivitas belgjar Aktivitas Belajar

e

Tinggi Tinggi Rendah Tinggi

Rendah

A 4

Hasll Belgar |«

A 4

Gambar 2: Kerangka Pikir
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D. Hipotesis

Menurut Sugiyono (2012: 221) hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masaah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan,
dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan didasarkan pada
teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperolen melalui pengumpulan data. Berdasarkan deskrips teoritis,
kerangka berfikir, dan hasil-hasil pendlitian terdahulu yang relevan
diatas, dapat ditarik hipotesis penelitian yang merupakan jawaban
sementara dari masalah penelitian yang telah dirumuskan, yaitu
sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan hasil belgar Ekonomi antara siswa yang
menggunakan model pembelgaran kooperatif Tipe Problem Based
Learning, Project Based Learning dan Discovery Learning.

2. Hasil belgar Ekonomi siswa yang memiliki aktivitas belgar tinggi
yang menggunakan model pembelgaran Tipe Problem Based
Learning lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang digarkan
menggunakan model pembel gjaran tipe Project Based Learning .

3. Hasll belgar Ekonomi siswa yang memiliki aktivitas belgar rendah
yang menggunakan model pembelgaran Tipe Project Based
Learning lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang digarkan

menggunakan model pembel gjaran tipe Problem Based Learning.
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. Hasil belgjar Ekonomi siswa yang memiliki aktivitas belgjar tinggi
yang menggunakan model pembelgaran Tipe Problem Based
Learning lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang digarkan
menggunakan model pembelgjaran tipe Discovery Learning.

. Hasil belgjar Ekonomi siswa yang memiliki aktivitas belgjar rendah
yang menggunakan model pembelgjaran Tipe Discovery Learning
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang digarkan
menggunakan model pembelgjaran tipe Problem Based Learning.

. Hasil belgjar Ekonomi siswa yang memiliki aktivitas belgjar tinggi
yang menggunakan model pembelgaran Tipe Project Based
Learning lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang digarkan
menggunakan model pembelgjaran tipe Discovery Learning.

. Hasil belgjar Ekonomi siswa yang memiliki aktivitas belgjar rendah
yang menggunakan model pembelgaran Tipe Discovery Learning
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang digarkan
menggunakan model pembel gjaran tipe Project Based Learning.

. Ada interaks antara model pembelgaran kooperatif dengan

aktivitas belgar siswa pada mata pelgjaran ekonomi.



1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penggunaan metode penelitian dalam suatu penelitian sangatlah penting.
Metode penelitian digunakan untuk menentukan data penelitian, menguji
kebenaran data, menemukan dan mengembangkan suatu pengetahuan, serta
mengkaji kebenaran suatu pengetahuan sehingga memperoleh hasil yang
diharapkan. Metode penelitian merupakan langkah kerja yang dilakukan
dalam penelitian termasuk aat-alat yang digunakan untuk mengukur dan

mengumpulkan data lapangan pada saat melakukan penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaah metode pendlitian
eksperimen dengan pendekatan komparatif. Penelitian eksperimen yaitu suatu
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan terhadap yang

lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiono, 2013: 107).

Menurut Arikunto (2008: 3) eksperimen adalah suatu cara untuk mencari
hubungan sebab akibat (hubungan kasual) antara dua faktor yang sengaja
ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminas, menguragi atau
menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu. Metode ekperimen yang
digunakan dalam pendlitian ini adalah metode eksperimen semu (quasi

experimental design).
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1. Desain EKperimen
Penelitian ini bersifat eksperimen atau ex post-facto, variabel penelitian
dan desain eksperimen yang dipilih. Desain eksperimen disgjikan dalam
bentuk konstelasi penelitian sehingga dapat memberikan gambaran untuk
menguji efektivitas perlakuan. Dalam penelitian ini menggunakan analisis

faktor 2 x 3.

Desain ini kelas yang melaksanakan pembelgaran dengan menggunakan
model pembelgaran Problem Based Learning (X1), Project Based
Learning (X2) Discovery Learning (Xs) sebagal kelas eksperimen
sedangkan kelas yang melaksanakan pembelgaran dengan menggunakan
model ceramah sebagai kelas kontrol disebut variabel bebas. Variabel
ketiga dalam penelitian ini disebut variabel moderator yaitu aktivitas
belgar. Desain penelitian adalah sebagal berikut.

Tabd 5. Desain faktorial 2x 3

Hasil Belajar
M odel
Problem Based Project Based Discovery
Aktivitas Learning Learning Learning
(X2) (X2 (X3)
Tinggi (A1) X1A1 X2A1 X3A1
Rendah (A>2) X1A2 X2A2 X3A2

Penelitian ini membandingkan kefektifan model pembelgaran Problem
Based Learning, Project Based Learning dan Discovery Learning terhadap
hasil belgjar Ekonomi (Y) dengan memperhatikan aktivitas belgjar siswa.
Kelompok sampel dalam penelitian ini ditentukan secara random. Kelas XI
1S.1, XI 11S.2, dan XI 11S.3 ketiga kelas sampel akan melaksanakan

pembelgaran dengan menggunakan model pembelgaran Problem Based
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Learning, Project Based Learning dan Discovery Learning. Sedangkan
X1.11S.4 sebaga kelas kontrol dengan menggunakan model langsung atau
metode pembelgaran ceramah. Variabel moderator yang digunakan yaitu

aktivitas belgjar (2).

2. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut

a) Melakukan observasi pendahuluan ke sekolah untuk mengetahui jumlah
kelas yang akan digunakan sebagai populasi dan pengambilan sampel
daam penelitian, melakukan wawancara dengan guru untuk
mendapatkan informasi mengenai sistem pembelgaran yang diterapkan
di kelas XI yang akan diteliti. Menentukan sampel penelitian dengan
teknik cluster random sampling yaitu pengambilan sampel penelitian
secara acak berdasarkan kelompok-kelompok yang sudah ada, bukan
secara individu. Di SMA Negeri 1 Sungkai Utara kelas XI IPS
sebanyak 133 siswa sebagai populasi. Kemudian diambil kelas X1 11S.1,
kelas X1 11S.2, dan kelas XI 11S.3 yang dijadikan sampel sebanyak 100
siswa untuk melakukan penelitian. Langkah berikutnya menentukan
kelas mana yang pembelgarannya akan menggunakan model
pembelgaran Discovery Learning, Project Based Learning dan
Discovery Learning yaitu kelas XI 11S.1, XI 11S.2, DAN XI 1IS.3.
sedangkan XI.11S.4 menggunakan model pembelgaran langsung atau

metode ceramah sebagai kelas kontrol.



52

b) Langkah dalam menerapkan model pembelgaran Problem Based
Learning adalah sebagai berikut.

1. Orientasi siswa terhadap masalah. Guru mengawali proses
pembelgjaran dengan tahap orientasi atau pengenalan (mencakup
pencapaian akan tujuan yang hendak guru capai, penjelasan logistik
yang diperlukan, pemberian masalah kepada siswa, pemberian
motivasi agar siswaterlibat |angsung dan berperan aktif).

2. Mengorganisir peserta didik untuk belgar. Guru melakukan
peranannya untuk membantu peserta didik dalam mengorganisir
tugas belgjar yang terkait dengan permasalahan yang diberikan.

3. Membimbing penyelidikan. Guru melakukan sebuah bentuk usaha
untuk mendorong siswa mengumpulkan informasi  yang
dibutuhkan, = melakukan  eksperimen serta  memecahkan
permasalahn yang sudah diberikan.

4. Menyagjikan dan mengembangkan hasil karya. Guru memberikan
bantuan kepada para peserta didik dalam ha perencanaan dan
penygjian karya misakan laporan dan lain sebagainya. Selain itu
guru pun ikut membantu para siswa untuk berbagi tugas dalam
kegiatan kelompoknya.

5. Mengevauas serta menganalisa proses pemecahan masalah. Guru
melakukan usaha untuk membantu para siswa dalam melakukan
evaluas terhadap proses yang telah dilakukan selama kegiatan

pemecahan masalah.
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c) Langkah dalam menerapkan model pembelgaran Project Based
Learning adalah sebagai berikut.

1. Menentukan proyek yang akan dilakukan pada tahap ini guru
memberikan proyek kepada siswa, menentukan batasan-batasan
dan menentukan tujuan utama dari proyek. Proyek yang akan
dilakukan terkait dengan materi yang disampaikan.

2. Menentukan kerangka waktu pada materi. Tahap ini merupakan
tahap menentukan berapa lama proyek yang akan diteliti dan
menyediakan tempat yang sesuai untuk proyek yang akan diteliti
dan menyediakan tempat yang sesuai untuk proyek. Penentuan
kerangka waktu proyek disesuaikan dengan persigpan pencarian
referensi pendukung materi terutama yang berhubungan dengan
materi yang sedang dipelgjari dan penyediaan aat dan bahan yang
dibutuhkan dalam proses kegiatan belgar menggar.

3. Merencanakan kegiatan apa yang akan dilakukan. Pada tahap ini
guru memilih beberapa kegiatan yang sesuai, menggambarkan
kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa. Guru memberikan
gambaran materi secara ringkas selanjutnya siswa mencari sendiri
informasi  yang dibutuhkannya mengena materi serta segala
sesuatu yang berkaitan dengan materi.

4. Merencanakan penilaian. Setelah siswa melakukan kegiatan pada
tahgpan ini nantinya guru meninjau atau menuliskan beberapa
tujuan penilaian, merencanakan aat-alat penilaian dalam kerangka

waktu. Penilaian ini juga mencakup penguasaan materi.
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5. Memulai proses penelitian, pengamatan, dengan siswa. Tahap ini
adalah tahap pengerjaan proses pengamatan, penelitian dengan
mendiskusikan tujuan dikelas, melaksanakan, melihat dan
mendengarkan pekerjaan yang dilakukan,mengingatkan siswa
untuk tidak membuang-buang waktu pengerjaan proyek,
menambah atau mengurangi kegiatan untuk memperkuat
kecakapan dalam kelompok dan kecakapan dalam mengelola dan
mendiskusikan beberapa perbaikan.

6. Gambaran akhir. Tahap ini memberikan hasil akhir dalam suatu
forum khusus, yaitu mendiskusikan atau menuliskan hal-hal yang
penting dari proses yang telah dilakukan, menganjurkan perbaikan
untuk proses selanjutnya.

d) Langkah dalam menerapkan model pembelgjaran Discovery Learning
adalah sebagai berikut.

1. Guru memaparkan topik yang akan dikaji, tujuan belgar, motivasi,
dan memberikan penjelasan ringkas.

2. Guru mengagjukan permasalahan atau pertanyaan yang terkait
dengan topik yang dikaji.

3. Kelompok merumuskan hipotesis dan merancang percobaan atau
mempelgari tahapan percobaan yang dipaparkan oleh guru, LKS,
atau buku. Guru membimbing dalam perumusan hipotesis dan
merencanakan percobaan.

4. Guru memfasilitasi kelompok dalam melaksanakan percobaan atau

investigasi.
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5. Kelompok melakukan percobaan atau pengamatan untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis.

6. Kelompok mengorganisasikan dan menganalisis data serta
membuat |aporan hasil percobaan atau pengamatan.

7. Kelompok memaparkan hasil investigasi (percobaan atau
pengamatan) dan mengemukakan konsep yang ditemukan. Guru
membimbing peserta didik dalam mengkonstruksikan konsep
berdasarkan hasil investigasi.

€) Lama pertemuan 2 X 40 menit selama 6 kali pertemuan

f) Melakukan tes akhir atau post test pada tiga kelompok subjek untuk
mengukur hasil belgjar.

g) Manguji hipotesis, yaitu mengolah data yang diperoleh dengan
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 15 sebagai pengaplikasian rumus
yang telah ditentukan.

h) Menarik kessmpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

B. Populas dan Sampel
1. Populas
Populasi merupakan keseluruhan subjek dalam penelitian ini. Sugiyono
(2010:297), mengatakan bahwa populasi diartikan sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Maka dalam penelitian
ini, populasinya adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMAN 1 Sungkai

Utara tahun pelgjaran 2018/2019 yang berjumlah 133 siswa. Berikut data
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di sgjikan dalam Tabel 3 :

Tabd 6. Data Jumlah Siswa Kelas XI SMAN 1 Sungkai Utara
Tahun Pelajaran 2018/2019

NO Kelas Siswa Yang Menjadi Populasi

1. XI1S1 35 siswa

2. XI11S2 31 siswa

3. X111S3 34 siswa

4, XI'11S4 33 siswa
JUMLAH 133 siswa

Sumber : Tata Usaha SMAN 1 Sungkai Utara Tahun Pelgaran 2018/2019

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini
memiliki jumlah populasi yang akan diteliti sebanyak 133 siswa dengan
rincian X1 11S.1 berjumlah 35 siswa, X1 [1S.2 berjumlah 31 siswa dan XI

11S.3 berjumlah 34 orang dan X1 11S.4 berjumlah 33 siswa.

Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah desan
faktorial 2 x 3. Penelitian eksperimen atau ex post-facto, variabel
penelitian dan desain eksperimen disgikan dalam bentuk konstelas
penelitian sehingga dapat memberikan gambaran untuk menguji
efektivitas perlakuan.. Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan
penelitian yang akan dicapa yaitu mengetahui perbedaan suatu variabel,

yaitu peningkatan hasil belgar Ekonomi dengan perlakuan yang berbeda.

Sampsel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster
sampling yaitu pengambilan sampel penelitian secara acak berdasarkan
kelompok-kelompok yang sudah ada, bukan secara individu. Di SMA
Negeri 1 Sungkai Utara kelas X1 terdapat 4 kelas yaitu X1.11S.1, XI.11S.2,

X1.11S.3, X1.11S.4 dengan jumlah keseluruhan siswa kelas XI sebanyak
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133 siswa sebagai populasi. Kemudian diambil kelas X1.11S.1, XI.11S.2
dan XI.11S.3 yang dijadikan sampel penelitian. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berbeda pada kelas yang sama dan tidak ada kelas
unggulan. Kemudian menentukan kelas mana yang pembelgarannya
akan menggunakan model Problem Based Learning, Project Based
Learning dan Discovery Learning yaitu kelas XI.11S.1, XI.1IS2 dan
X1.11S.3. (kelas eksperimen). sedangkan kelas XI.11S.4 menggunakan

model pembelgaran langsung atau moetode ceramah (kelas kontrol).

C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh pendliti
untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 61).
Daam pendlitian ini digunakan tiga variabel, yaitu variabel bebas (variable
independent), variabel terikat (variable dependent) dan variabel moderator
(moderating variable).
1. Variabel Bebas (independent)
Variabel independen atau yang sering disebut sebagal variabel stimulus,
predictor atau antecedent ini dilambangkan dengan X. Variabel bebas
dalam pendlitian ini terdiri dari tiga model pembelgaran yaitu model
pembelgjaran Problem Based Learning, Project Based Learning dan
Discovery Learning yang diterapkan di kelas eksperimen XI 11S.1, X|

11S.2 dan X1 11S.3 dilambangkan X1, X, dan Xs.
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2. Variabe Terikat (dependent)
Variabel terikat yang dilambangkan Y merupakan variabel yang akan
diukur untuk mengetahui adanya pengaruh lain, sehingga sering disebut
variabel output, kriteria atau konsekuen. Pada penelitian ini, variabel

terikatnya adalah hasil belgjar Ekonomi ().

3. Variabel Moderator
Variabel moderator (moderator variable) pada pendlitian ini adalah
aktivitas belgar. Diduga bahwa aktivitas belgar siswa mempengaruhi
(memperkuat atau memperlemah) hubungan antara model pembelgaran
dengan hasil belgar yaitu melaui model pembelgaran Problem Based

Learning, Project Based Learning dan Discovery Learning.

D. Definisi Konseptual Variabel
1. Problem Based Learning (X1)
Problem Based Learning merupakan model pembelgaran yang
menghadapkan siswa pada masalah dunia nyata (real world) untuk
memulai pembelgjaran dan merupakan salah satu model pembelgaran
efektif, inovatif dan kreatif yang dapat memberikan kondis belgar aktif

kepada siswa dalam proses pembel gjaran.

2. Project Based Learning (X2)
Project Based Learning adalah salah satu model pembelgjaran yang bisa
diterapkan sesuai dengan perubahan kurikulum, dimana peserta didik

dilibatkan langsung dalam memecahkan permasalahan yang ditugaskan,
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menggerakkan peserta didik untuk aktif membangun dan mengatur

pembel g arannya dan dapat menjadikan peserta didik yang realistis.

. Discovery Learning (X3)

Discovery Learning merupakan suatu model untuk mengembangkan cara
belgar siswa aktif, dengan menyelidiki sendiri, menemukan sendiri.
Dengan belgjar penemuan ini siswa diharapkan dapat memecahkan sendiri
mengenai penemuannya, sertatahan dalam ingatan siswa.

. Hasll Belajar (Y)

Hasil belgar adalah suatu pencapaian yang diperoleh oleh siswa dalam
proses pembelgaran yang dituangkan dengan angka maupun dalam
pengaplikasian pada kehidupan sehari-hari atas ilmu yang didapat. Hasll
belgar yang tinggi atau rendah menunjukkan keberhasilan guru dalam
menyampaikan materi pelajaran dalam proses pembel gjaran.

. Aktivitas Belgjar (Z)

Aktivitas siswa pada dasarnya adalah kegiatan atau prilaku yang terjadi
selama proses belajar mengajar. Kegiatan yang dimaksud dalam aktivitas
siswa adalah merupakan pada proses belgjar. Aktivitas adalah segala
kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani. Aktivitas
siswa selama proses belgar mengagjar merupakan salah satu indikator
adanya keinginan siswa untuk belgjar. Aktivitas belgar adalah segenap
rangkaian atau aktivitas secara sadar yang dilakukan oleh seseorang yang
mengakibatkan perubahan didalam dirinya, berupa perubahan pengetahuan
dan kemahiran yang sifatnya tergantung pada sedikit banyaknya

perubahan.
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E. Definis Operasional Variabel
Mendefinisikan suatu konsep sehingga dapat diukur, dicapai, dengan melihat
pada dimensi tingkah laku ataupun properti yang ditunjukkan oleh konsep dan
dikategorikan hal tersebut menjadi el emen yang dapat diamati dan diukur.

Tabel 7. Definis Operasional Variabel.

. . Pengukuran
Variabel Indikator Variabel Skala
Hasil Belgar | Hasil Tes Formatif Tingkat besarnya Interval
IPS Terpadu IPS Terpadu hasil tes formatif
(Y) mata pelgjaran IPS
Terpadu
Model Keterampilan berpikir, | Tingkat Interval
pembelagjaran | keterampilan kemampuan siswa
Problem Based | memecahkan masalah, | dalam memecahkan
Learning (X1) | dan Keterampilan untuk | masaah yang
belgjar mandiri diberikan guru yang
diukur dengan soal
tes dan hasil kerja
kelompok
Model Menentukan proyek, K esesuain proyek Interval
pembelgaran | persiapan, merancang yang dihasilkan
Project Based | kegiatan, proses dengan materi yang
Learning (X2) | pembuatan, hasil akhir | digarkan dan
proyek pemahaman yang
diukur dengan soal teg
dan hasil kerja
kelompok
Model Siswatidak diberi Tingkat kemampuan | Interval
pembelgaran | pengetahuan akan tetapi | siswadalam
Discoyery siswa harus mencqi dan | melakukan penemuan
Learning (X3) | menemukan sgndm mengenai bahan
konsep materi ) .
materi pelgaran
dengan soal tes dan
hasil kerja kelompok
Aktivitas Aktivitas visual, Tingkat besarnya Interval
Belgar (2) aktivitas lisan, aktivitas | aktivitas belgjar mata
mendengar, aktivitas pelgjaran Ekonomi
menulis, akt|V|tas_ dengan |embar
menggambar, kegiatan .
metrik, aktivitas mental, observas
aktivitas emosional
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F. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam memperoleh data yang objektif dalam penelitian ini menggunakan data

hasil tes siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Metode pengumpulan data

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Metode Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan
bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini dilakukan untuk memperoleh data
aktivitas belgjar dari siswa yang menjadi sampel penelitian. Data nilai yang
digunakan adalah nilai semester mata pelgaran Ekonomi kelas XI dan

gambaran umum mengenai sejarah berdirinya sekolah.

2. Metode Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan awa atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2007: 32).
Daam penelitian ini metode tes digunakan untuk memperoleh data hasil
belgjar kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Bentuk soal tes digunakan
untuk mengumpulkan data yang sifatnya mengevaluas hasil dari suatu

Proses.

Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian yang berbentuk suatu
tugas atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh anak atau
sekelompok anak sehingga menghasilkan suatu nilai tentang tingkah laku

atau prestas anak tersebut yang dapat dibandingkan dengan nilai yang
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dicapai oleh anak-anak lain atau nilai standar yang telah ditetapkan.
Penelitian ini menggunakan post test. Tujuan post test adalah untuk
mengetahui sampai dimana pencapaian siswa terhadap bahan pembelgaran

(pengetahuan dan keterampilan) setelah mengalami suatu kegiatan belgjar.

3. Metode Observasi
Observasi adalah metode atau cara-cara menganaisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengena tingkah laku dengan melihat atau
mengamati individu atau kelompok secara langsung (Sudjarwo, 2009: 161).
Observas dilakukan untuk mengamati kegiatan belgar siswa dalam proses
pembelgjaran pembelgaran untuk mengetahui aktivitas belgar siswa

terhadap mata peljaran.

4. Metode Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila pendliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti, dan juga apabila pendliti ingin mengetahui hal-ha dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil
(Sugiono, 2013: 194). Wawancara dilakukan dengan guru untuk
mendapatkan informasi mengenal kegiatan pembelgaran pada kelas Xl
SMA Negeri 1 Sungkai Utara dan dilakukan dengan kepala sekolah untuk
mendapatkan informasi mengenai sgjarah sekolah dan informasi yang

diperlukan lainnya.
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G. Uji Persyaratan Instrumen
Instrumen dalam penelitian ini berupates. Instrumen tes diberikan pada awal
sebelum eksperimen (pre-tes) yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
aktivitas siswa dan tes sesudah eksperimen (post-tes) yang bertujuan untuk
mengukur hasil belgjar Ekonomi. Sebelum tes akhir diberikan kepada siswa
maka terlebih dahulu diadakan uji coba tes atau instrumen untuk mengetahui
validitas sodl, reliabilitas soal, tingkat kesukaran soal dan daya beda soal.
1. Uji ValiditasInstrumen
Suatu alat ukur yang dinyatakan valid jika alat ukur tersebut mampu
mengukur apa yang harus diukur. Untuk mengukur tingkat validitas item
soal pada penelitian ini digunakan rumus koefisien korelasi biseral:

Mp-Mt [p

[

Y pbi = M' g

Keterangan:

Yo =Koefisien kordlasi biseral

Mp = rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item
yang dicari validitasnya

Mt = rerata skor total

S = standar deviasi dari skor total

P = proporsi siswa yang menjawab benar

banyaknya siswa yang benar

— jumlah seluruh siswa
(p)=

q = proporsi siswa yang menjawab salah (g=1 - p)

(Arikunto, 2012: 93)
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Dengan kritetia pengujian jika harga rhiwung = lad dengan ”20,05 maka
aat ukur tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya apabila riwng = labd
maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak valid.

Hasil perhitungan uji validitas soal tes hasil belgjar (post testi) dari 20 soal
terdapat 15 item valid (nomor 1,2,4,5,6,8,9,10,11,13,14,15,16,17 dan 18).
Butir soal yang tidak valid tidak digunakan, untuk lebih jelasnya terdapat

padalampiran 29.

2. Uji Reliabilitas I nstrumen

Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika tes tersebut dapat memberi hasil
yang tetap. Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes apabila diteskan kepada
subyek yang sama. Penelitian ini menggunakan rumus KR-20 dari Kuder

dan Richardson untuk menguji tingkat reliabilitas, yaitu:

i“u:( k J(-L'_, —'ZM)

k—1. V.
Keterangan:
ra = reliabilitas instrument
k = jumlah item soal dalam instrument
Vi = varians total
p = propors subjek yang menjawab butir dengan betul
(proporsi subjek yang mempunyai skor 1).
q = propors subjek yang mendapat skor 0

(9= 1- p) (Arikunto, 2013: 175)

Besarnyareliabilitas dikategorikan seperti padatabel berikut:
Tabel 8. Daftar interprestas koefisien r

No. Rentang Korelasi r Tingkatan

1 Antara 0,800 sampai 1,000 Sangat tinggi
2 Antara 0,600 sampai 0,799 Tinggi

3 Antara 0,400 sampai 0,599 Cukup

4 Antara 0,200 sampai 0,399 Rendah

5 Antara 0,000 sampai 1,999 Sangat rendah

(Arikunto, 2013: 175).
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Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas soa tes hasil belgar
diperoleh koefisien korelasinya sebesar 0,66 yaitu tingkat reliabilitasnya

tinggi (lampiran 30).

3. Taraf Kesukaran
Soa yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu
sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal
disebut indeks kesukaran (difficulty index). Untuk menguiji taraf kesukaran

soal tes yang digunakan dalam penelitian ini digunakan rumus:

e B
BE
Keterangan:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes

Arikunto (2012: 225) klasifikasi kesukaran: Soal dengan P 0,00 sampai
0,30 adalah soal sukar Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang
Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soa mudah.

Hasil perhitungan uji tingkat kesukaran pada 15 soal tes hasil belgjar (post
test) terdapat 1 soa tergolong mudah (nomor 12), 13 soa tergolong
sedang (nomor 1,2,3,4,5,6,7,8,9,11,13,14 dan 15) dan 1 soa tergolong
sukar (nomor 10). Soa yang tergolong mudah tetap digunakan dalam tes
agar siswa dapat mengerjakan soal yang tergolong mudah, sedang dan

sukar untuk |ebih jelasnya terdapat pada lampiran 31.
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4. Daya Beda
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soa untuk membedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang
kurang pandai (berkemampuan rendah). Untuk mencari daya beda sodl

digunakan rumus:

D:ﬁ T =P, -P;

Keterangan:

D = daya beda soal

J = jumlah pesertates

JA = banyaknya peserta kelompok atas

JB = banyaknya peserta kelompok bawah
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu

benar
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
itu benar
P, = -4 = propors kelompok atas yang menjawab
"y 8. benar proporsi kelompok bawah yang
B 1 menjawab benar

Klasifikasi daya beda (Arikunto, 2012: 232):

D =0,00 — 0,20 = jelek (poor)

D =0,20 — 0,40 = cukup (satisfactory)

D =0,40 — 0,70 = baik (good)

D =0,70 — 1,00 = baik sekali (excellent)

D = negatif = semuanya tidak baik, semua butir soal yang
mempunyai nilainya negatif sebaiknya
dibuang sgja.

Hasi| perhitungan uji daya beda soal tes hasil belgar diperoleh 13 sodl
dengan kriteria baik (1,3,4,5,7,8,9,10,11,12,13 dan 14) dan 2 soa
dengan kriteria cukup (2 dan 6). Lebih jelasnya terdapat pada lampiran

32.
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H. Uji Persyaratan Analisis Data
Analisis data yang digunakan merupakan statistik inferensia dengan teknik
statistik  parametrik. Penggunaan  dstatistik  parametrik  memerlukan
terpenuhinya asumsi data harus normal dan homogen, sehingga perlu uji
persyaratan yang berupa uji normalitas dan uji homogenitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas yang digunakan adalah uji Liliefors berdasarkan sampel
yang akan diuji hipotesisnya, apakah sampel berdistibusi normal atau
sebaliknya dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Lo=F (zZi) - S (zi)
(Sudjana,2005: 466)
K eterangan:

Lo = harga mutlak terbesar
F (Zi) = peluang angka baku
S(Zi) =propors angka baku

Kriteria pengujiannya adalah jika Lniwng < Lt dengan taraf signifikansi
0,05 maka variabel tersebut berdistribus normal, demikian pula

sebaliknya

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas variansi dilakukan untuk mengetahuiapakah kedua
kelompok mamiliki varians yang homogen atau tidak. Untuk menguji
homogenitas varianss maka dilakukan uji levene adapun hipotesis untuk
uji ini adalah :

Ho:oy% = g5% = - = g,°



68

(kedua kelompok populasi memiliki varian yang homogen)
Hi: e, # 05° paing sedikit adasatu a;* yang tidak sama

(kedua kelompok populasi tidak memiliki varians yang homogen)

Untuk menghitung nilai statistik uji Levene, rumus yang digunakan adalah

sebagal berikut.

(N - k)i N, (Zi.-Z..)?
Statistik uji = W = .
(k_l)ZZ(Zij - Zi -)2

i-1 j=1

Dimana:
n = Jumlah observas
k = Banyaknyakelompok
Z; = Yu-Yi
Yt = Rata-ratadari kelompok ke

N

i = Ratarrata kelompok dari Z

Daerah kritis:
Tolak HojikaW > F (a; k-1, n-K)

Kesimpulan :Hoditolak jikaW > F(a,k -1, N —Kk).

(Fathoni, 2013: 8).

Dalam penelitian ini, uji Levene dilakukan dengan bantuan software SPSS
versi 15.0 dengan kriteria pengujian adalah jika nilai sig lebih besar dari

o= 0,05 maka hipotesis nol diterima (Trihendradi, 2005:145).

|. Teknis Analisis Data
1. AnalissVariansDua Jalan
Andlisis varians atau Anava merupakan sebuah teknik inferensia yang

digunakan untuk menguji rerata nilai. Anava memiliki beberapa kegunaan,
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antara lain dapat mengetahui antar variabel manakah yang memang
mempunyai perbedaan secara signifikan dan variabel-variabel manakah
yang berinteraksi satu samalain (Arikunto, 2012: 244-245).

Penelitian ini menggunakan Analisis varians dua jalan untuk mengetahui
apakah ada interaks antara model pembelgaran kooperatif dengan
aktivitas pada mata pel gjaran Ekonomi.

Tabe 9. Rumus Unsur Tabel Persiapan Anava Dua Jalan.

Sumber "
Variasi Jumlah Euadrat (JE) db ME F, P
Antara A (E_a_‘&;,] (T_E:r ) 4 A-1 LK_& A i
P P e @ | & | Mz
rer
Antara B _TI{B—‘T' .L:_B E_.r' B = 1 J‘:é B
Hy (2 gk M,
2 Xy > Xr JK,, | ME__
Antara '\T‘ - B - dbaxdb
..Iﬁi:E' E ﬂrbu a
(Interaksr) | JEs 4 JK
diby
JE(d) =JE 4 —JEg -TEaR dbvp-
Dalam (d) dby -
dbg-
dbap
s -1
Total (T) L & 4%
W :
Keterangan:

JKT =jumlah kuadrat total

JKA =jumlah kuadrat variabel A

JKB =jumlah kuadrat variabel B

JKAB= jumlah kuadrat interaks antaravariabel A
dengan B

JKd =jumlah kuadrat dalam

MKA = mean kuadrat variabel A

MKB = mean kuadrat variabel B

MKAB= mean kuadrat interaks antara variabel A
dengan variabel B

MKd = mean kuadrat dalam

FA =HargaFo untuk variabel A

FB =hargaFo untuk variabel B

FAB = hargaFo untuk interaks variabel A
dengan variabel B

(Arikunto, 2012: 253)
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Tabel 10. Cara Untuk Menentukan Kesimpulan Hipotesis Anava:

Jika Fo2F 1% Jika Fo2F, 5% Jka Fo<F, 5%

1. Harga Fo yang 1. Harga Fo yang 1. Harga Fo yang
diperoleh sangat diperoleh signifikan diperoleh tidak
signifikan signifikan

2. Ada perbedaan 2. Ada perbedaan 2. Tidak ada perbedaan
mean secarasangat | mean secara mean secara signifikan
signifikan signifikan

3. hipotesis nihil 3. Hipotesisnihil (Ho) | 3. Hipotesis nihil (Ho)
(Ho) ditolak ditolak diterima

4. p<0,01 atau 4. p<0,01 atau p=0,01 | 4. p<0.01 atau p=0,01
p=0,01

(Arikunto, 2007: 410)

2. T-Test Dua Sampel Independen
Daam penditian ini pengujian hipotesis komparatif dua sampel
independen digunakan rumus t-test. Terdapat beberapa rumus t-test yang
dapat digunakan untuk pengujian hipotesis komparatif dua sampel
independen yakni rumus separated varian dan polled varian.
Uji t untuk varian yang sama (equal variance) menggunakan rumus Polled
Varians:
1. Separated Varians

! Xz

= —
z 2
]FJ I 53
Ty o
™

2. Polled Varians

n-X
s 1 2

Itny = 1)S24 (s f}sg’{1 !_:]
L]

n o+ ny—2 1y

Keterangan:
X1 =rata-rataketerampilan metakognitif kelas eksperimen

X2 = rata-rataketerampilan metakognitif kelas kontrol
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= Varian total kelompok 1
= Varian total kelompok 1
= Banyaknya sampel kelompok 1

= Banyaknya sampel kelompok 2

(Sugiyono, 2012: 273)

Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu:

1

2.

Apakah dua rata-rata itu berasal dari dua sampel yang jumlahnya
sama atau tidak
Apakah varians data dari dua sampel itu homogen atau tidak.

Untuk menjawab itu perlu pengujian homogenitas varians.

Berdasarkan dua hal diatas maka berikut ini diberikan petunjuk untuk

memilih rumus t-test.

a)

b)

d)

Bila jumlah anggota sampel n, = n, dan varians homogen, maka
dapat menggunakan rumus t-test baik separated varians maupun
polled varians untuk mengetahui t-tabel maka digunakan dk yang
besarnyadk=n, +n, -2.

Bila n, tidak sama dengan n, dan varians homogen dapat
digunakan rumus t-test dengan polled varians, dengan dk =n, +n,
-2.

Bila n, = n, varians tidak homogen, dapat digunakan rumus t-test
dengan polled varians maupun separated varians, dengan dk =n,
—lataun, -1, jadi dk bukann +n,—2

Bila n, tidak sama dengan n, dan varians tidak homogen, dapat
digunakan rumus t-test dengan separated varians, harga t sebagai
pengganti hargat tabel hitung dari selisih hargat tabel dengan dk =
(n, —1)dan dk =n, -1, dibagi dua kemudian ditambah dengan
hargat terkecil (Sugiyono, 2005: 134-135).
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J. Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini dilakukan delapan pengujian hipotesis yaitu:

Rumusan hipotesis 1

Ho: pl=p2=p3 = Tidak ada perbedaan hasil belgjar Ekonomi siswa yang
pembelgarannya menggunakan model pembelgaran Problem Based
Learning, model pembelgjaran Project Based Learning, dan model
pembelgjaran Discovery Learning.

Hy: pl#u2#£u3 = Ada perbedaan hasil belgjar Ekonomi siswa yang
pembelgarannya menggunakan model pembelgaran Problem Based
Learning, model pembelgjaran Project Based Learning, dan model

pembelgjaran Discovery Learning.

Rumusan hipotesis 2
Ho: pl=p2=p3 = Hasll belgar Ekonomi siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgjaran Tipe Problem Based Learning lebih
rendah dibandingkan dengan siswa yang digjarkan menggunakan model
pembelgaran tipe Project Based Learning pada siswa yang memiliki
aktivitas belgjar tinggi.

Hi: pl#£u2#u3 = Hasil belgar Ekonomi siswa yang pembeagjarannya
menggunakan model pembelgjaran Tipe Problem Based Learning lebih

tinggi dibandingkan dengan siswa yang digjarkan menggunakan model
pembelgaran tipe Project Based Learning pada siswa yang memiliki

aktivitas belgjar tinggi.
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Rumusan hipotesis 3

Ho: pl < p2 = Hasl belgar Ekonomi siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgjaran Tipe Project Based Learning lebih
rendah dibandingkan dengan siswa yang digjarkan menggunakan model

pembelgaran tipe Problem Based Learning pada siswa yang memiliki

aktivitas belgar rendah.

Hi: pl > p2 = Hasl belgar Ekonomi siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgjaran Tipe Project Based Learning lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang digjarkan menggunakan model
pembelgaran tipe Problem Based Learning pada siswa yang memiliki

aktivitas belgar rendah.

Rumusan hipotesis 4

Ho: 1l = p2 = Hasll begar Ekonomi siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgjaran Tipe Problem Based Learning lebih
rendah dibandingkan dengan siswa yang dig arkan menggunakan model
pembelgaran tipe Discovery Learning pada siswa yang memiliki
aktivitas belgar tinggi.

Hi: pl < p2 = Hasll belgar Ekonomi siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgjaran Tipe Problem Based Learning lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang digarkan menggunakan model
pembelgaran tipe Discovery Learning pada siswa yang memiliki

aktivitas belgjar tinggi.
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Rumusan hipotesis 5

Ho:

Hi:

ul < p3 = Hasl belgar Ekonomi siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgjaran Tipe Discovery Learning lebih rendah
dibandingkan dengan siswa yang digarkan menggunakan model
pembelgaran tipe Problem Based Learning pada siswa yang memiliki
aktivitas belgjar rendah.

pul > p3 = Hasl belgar Ekonomi siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgaran Tipe Discovery Learning lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang digarkan menggunakan model
pembelgaran tipe Problem Based Learning pada siswa yang memiliki

aktivitas belgjar rendah.

Rumusan hipotesis 6

Ho:

H]_:

ul = p3 = Hasil belgar Ekonomi siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgjaran Project Based Learning lebih rendah
dibandingkan dengan siswa yang digarkan menggunakan model
pembelgaran tipe Discovery Learning pada siswa yang memiliki
aktivitas belgjar tinggi.

Ml < u3 = Hasll belgar Ekonomi siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgaran Project Based Learning lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang digarkan menggunakan model
pembelgaran tipe Discovery Learning pada siswa yang memiliki

aktivitas belgar tinggi.
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Rumusan hipotesis 7

Ho: M2 < u3 = Hasil belgar Ekonomi siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgjaran Discovery Learning lebih rendah
dibandingkan yang pembelgarannya  menggunakan  model
pembelgaran Project Based Learning pada siswa yang memiliki
aktivitas belgjar rendah.

Hi: p2 > pu3 = Hasl belgar Ekonomi siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgjaran Discovery Learning lebih tinggi
dibandingkan yang pembelgarannya  menggunakan  model
pembelgaran Project Based Learning pada siswa yang memiliki

aktivitas belgjar rendah.

Rumusan hipotesis 8

Ho: u2 = u3 = Tidak adainteraksi antaramodel pembelgjaran kooperatif dengan
aktivitas belgjar siswa pada mata pel gjaran ekonomi.

Hi: p2 < u3 = Ada interaks antara model pembelgjaran kooperatif dengan

aktivitas belgjar siswa pada mata pelgjaran ekonomi.

Adapun kriteria pengujian hipotesisnya adalah sebagai berikut.
Tolak Ho apabila Fritung > Frabel ; thitung > tiabel-

Terima Ho apabila Fritung < Frapel ; thitung< ttabe-

Hipotesis 1 dan 8 diuji menggunakan rumus analisis varians duajalan.
Hipotesis 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 diuji menggunakan rumus t-test dua sampel

indepen.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis maka dapat di tarik

kesimpulan sebagal berikut.

1. Ada perbedaan hasil belgar ekonomi antara siswa yang
pembelgjarannya menggunakan model kooperatif tipe Problem Based
Learning, Project Based Learning dan Discovery Learning.

2. Ratarata hasil belgjar Ekonomi siswa yang memiliki aktivitas belgar
tinggi yang menggunakan model pembelgaran Tipe Problem Based
Learning lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang digarkan
menggunakan model pembel gjaran tipe Project Based Learning.

3. Ratarata hasil belgar Ekonomi siswa yang memiliki aktivitas belgar
rendah yang menggunakan model pembelgaran Tipe Project Based
Learning lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang digarkan
menggunakan model pembel gjaran tipe Problem Based Learning.

4. Ratarata hasil belgar Ekonomi siswa yang memiliki aktivitas belgar
tinggi yang menggunakan model pembelgaran Tipe Problem Based
Learning lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang digarkan

menggunakan model pembel gjaran tipe Discovery Learning.
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5. Ratarata hasil belgar Ekonomi siswa yang memiliki aktivitas belgar
rendah yang menggunakan model pembelgjaran Tipe Discovery Learning
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang digarkan menggunakan
model pembelgjaran tipe Problem Based Learning.

6. Ratarata hasil belgar Ekonomi siswa yang memiliki aktivitas belgar
tinggi yang menggunakan modd pembelgaran Tipe Project Based
Learning lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang digarkan
menggunakan model pembelgaran tipe Discovery Learning.

7. Ratarata hasil belgar Ekonomi siswa yang memiliki aktivitas belgar
rendah yang menggunakan model pembelgjaran Tipe Discovery Learning
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang digarkan menggunakan
model pembelgjaran tipe Project Based Learning.

8. Adainteraksi antara model pembelgjaran dengan aktivitas belgjar siswa

terhadap hasil belgjar ekonomi.

. Saran

Berdasarkan pendlitian tentang studi perbandingan hasil belgjar siswa dengan
menggunakan model pembelgjaran Problem Based Learning (PBL), Project
Based Learning dan Discovery Learning dengan memperhatikan aktivitas
belgjar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI SMA Negeri 1 Sungkai
Utara Semester Ganjil Tahun Pelgaran 2018/2019, maka penéliti
menyarankan:

1. Guru lebih kreatif dalam menggunakan model pembelgjaran.

2. Guru menerapkan model pembelgaran pada siswa yang memiliki aktivitas

belgjar tinggi menggunakan model pembelgaran Problem Based Learning



138

dibandingkan model pembelgjaran Project Based Learning.

. Guru menerapkan model pembelgjaran pada siswa yang memiliki aktivitas
belgjar rendah menggunakan model pembelgaran Project Based Learning
dibandingkan model pembelgjaran Problem Based Learning.

. Guru menerapkan model pembelajaran pada siswa yang memiliki aktivitas
belgjar tinggi menggunakan model pembelgjaran Problem Based Learning
dibandingkan model pembelgjaran Discovery Learning.

. Guru menerapkan model pembelgjaran pada siswa yang memiliki aktivitas
belgjar rendah menggunakan model pembelgaran Discovery Learning
dibandingkan model pembelgjaran Problem Based Learning.

. Guru menerapkan model pembelgjaran pada siswa yang memiliki aktivitas
belgjar tinggi menggunakan model pembelagjaran Project Based Learning
dibandingkan model pembelgjaran Discovery Learning.

. Guru menerapkan model pembelgaran pada siswa yang memiliki aktivitas
belgar rendah menggunakan model pembelgaran Discovery Learning
dibandingkan model pembelgaran Project Based Learning.

. Guru menggunakan model pembelgaran yang interaktif sehingga dalam
rangka lebih meningkatkan aktivitas belgar siswa terhadap hasil belgar

ekonomi.
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